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KATA PENGANTAR

alah satu kendala dalam pemenuhan pangan manusia ialah

adanya kerusakan tanaman akibat serangan hama. Hama ulat

grayak Spodoptera spp. hama polifag yang menyerang

tanaman pangan dan hortikultura serta dapat mengakibatkan
kerugian yang sangat besar. Dalam rangka menekan kerugian tersebut,
perlu dikenali bioekologi hama tersebut dan cara pengendaliannya
harus dikelola secara baik menggunakan cara pengelolaan hama
terpadu (PHT) yang ramah lingkungan agar usaha pengendalian tidak
menimbulkan masalah yang baru.

Pada umumnya petani hanya mengandalkan pengendalian
kimiawi menggunakan insektisida kimia sintetik untuk mengendalikan
ulat grayak. Namun, praktik tersebut tidak didasari dengan
pengetahuan tentang penanganan dan aplikasi insektisida yang benar.
Akibatnya, hama tersebut justru semakin sulit dikendalikan dan petani
dipacu untuk semakin meningkatkan dosis, melakukan pencampuran
insektisida dan memperpendek interval penyemprotan menurut
pemahaman mereka sendiri.

Buku “Ulat Grayak, Spodoptera spp.: Hama Polifag, Bioekologi
dan Pengendaliannya” ditulis oleh Laksminiwati Prabaningrum dan
Tonny Koestoni Moekasan, peneliti ahli utama bagian Entomologi
dan Fitopatologi di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) di
Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat. Data dan informasi yang
digunakan dalam buku ini merupakan hasil rangkuman dari berbagai
sumber dan hasil penelitian dari kedua penulis selama berkaris di
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Balitsa. Buku tersebut mengupas tentang bioekologi ulat grayak, yang
penting diketahui sebagai landasan dalam menyusun strategi
pengendalian. Selain itu juga menyajikan beberapa komponen PHT
yang mengedepankan cara-cara pengendalian hama yang ramah
lingkungan. Oleh karena itu, informasi dalam buku ini dirasakan
sangat bermanfaat dalam upaya melakukan pengendalian ulat grayak
dan sangat perlu diketahui oleh petani, PPL (Petugas Penyuluh
Lapangan) dan POPT (Pengamat Organisme Pengganggu Tumbuhan)
serta pelaku usaha tani serta praktisi pertanian lainnya.

Jakarta, Juni 2021
Editor
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PRAKATA

karena atas karuniaNya penulis dapat menyelesaikan

penyusunan buku ini. Buku ini disusun sebagai tanggung

jawab kami sebagai peneliti hama di Balai Penelitian
Tanaman Sayuran, Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura,
Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian.

p uji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa,

Ulat grayak, Spodoptera spp. merupakan hama penting tanaman
pangan dan hortikultura. Sifatnya polifag, sehingga tanaman inangnya
sangat banyak dan beragam. Kerusakan tanaman dan kerugian yang
diakibatkan sangat besar. Perubahan iklim yang terjadi mulai beberapa
dekade yang lalu antara lain telah menyebabkan kenaikan rata-rata
suhu udara. Serangga, termasuk ulat grayak merupakan organisme
poikiloterm, artinya suhu tubuhnya dipengaruhi oleh suhu
lingkungannya. Dengan adanya kenaikan suhu udara, suhu
tubuhnyapun meningkat dan hal itu mennyebabkan peningkatan
metabolisme di dalam tubuhnya. Akibatnya, daur hidupnya semakin
pendek. Dengan demikian, jumlah generasi per tahun semakin
meningkat, yang berarti populasinya semakin tinggi pula. Kondisi
tersebut tentu akan mempersulit pengendaliannya dan akan
meningkatkan kerusakan tanaman dan kerugian budidaya tanaman.

Pengendalian yang umum dilakukan oleh petani adalah
menggunakan insektisida dengan dosis yang kurang tepat, jumlah
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aplikasi yang tinggi, melakukan pencampuran insektisida lebih dari
dua jenis serta tanpa mengindahkan cara kerja insektisida tersebut.
Salah satu akibatnya ialah terjadinya resistensi ulat grayak, yang
menyebabkan pengendalian hama tersebut semakin sulit.

Dalam konsepsi PHT pengetahuan mengenai bioekologi hama
menjadi landasan dalam menentukan strategi pengendalian. Penulis
memberikan informasi mengenai bioekologi Spodoptera spp. yang ada
di Indonesia. Selain itu juga teknologi PHT yang menawarkan cara-
cara pengendalian yang ramah lingkungan. Jika pilihan jatuh pada
penggunaan insektisida, hendaknya dilakukan berdasarkan hasil
pengamatan ambang pengendalian dan rotasi penggunaan insektisida
berdasarkan cara kerja (mode of action). Penulis berharap informasi
tersebut dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama petani dan pelaku
usaha tani dalam pengendalian ulat grayak.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang
telah membantu dan mendukung penyusunan buku ini. Kami juga
mengharapkan segala kritik dan saran yang membangun untuk
perbaikan buku yang masih jauh dari sempurna ini.

Lembang, Mei 2021
Penulis
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Bab 1.
PENDAHULUAN

lat grayak, Spodoptera spp. merupakan hama utama tanaman

yang tersebar di seluruh dunia. Hama ini sangat polifag

dengan spektrum tanaman inang yang sangat luas dan

memiliki kemampuan adaptasi, mobilitas dan fekunditas
serta kemampuan menjadi resisten yang tinggi (Qin dkk. 2004; Xue
dkk. 2010; Kandagal & Khetagoudar 2013; Shashak dkk. 2021). Ayil-
Gutierres dkk. (2018) menyebutkan bahwa genus Spodoptera
merugikan secara ekonomis pada berbagai tanaman. Bragard dkk.
(2019) dan Divya (2016) menyebutkan bahwa paling tidak terdapat 40
famili tanaman bernilai ekonomi tinggi yang diserangnya. Semua
bagian tanaman dimakannya, sehingga kerusakan yang diakibatkan
cukup serius. Sementara Wu dkk. (2004) melaporkan 99 famili
tanaman telah diserangnya.

Dilaporkan bahwa kerusakan tanaman bawang merah yang
diakibatkan oleh serangan Spodoptera exigua berkisar antara 20 -
100% (Udiarto dkk. 2005; Prasetyo 2015), sementara kerusakan
tanaman jagung akibat serangan Spodoptera frugiperda di Sulawesi
Tengah sebesar 62,24% dan di Afrika sebesar 48% (Arfan dkk. 2020;
Njuguna dkk. 2021). Laporan Marwoto & Suharsono (2008)
menyebutkan bahwa Spodoptera litura merupakan hama utama
kedelai. Hampir 60% pertanaman kedelai di musim kemarau atau
yang ditanam setelah padi rawan terserang hama tersebut. Bahkan
Fateha dkk. (2021) menyatakan bahwa kehilangan hasil kedelai dapat
mencapai 100%. Sharma & Sharma (2018) menyatakan bahwa S.
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litura sangat rakus dan menyerang semua stadia tanaman cabai dan
Vijayalakshmi dkk. (2016) menyebutkan bahwa kehilangan hasil cabai
akibat serangannya mencapai 40-50%. Kehilangan hasil kubis oleh
serangan S. litura berkisar antara 25,8 — 100% (Sahu dkk. 2020).
Spodoptera exempta atau yang disebut sebagai ulat grayak Afrika
mampu mengakibatkan kehilangan hasil tanaman dan rumput di
Kenya hingga 90% (Faithpraise dkk. 2014). Sementara Spodoptera
mauritia yang umumnya menyerang tanaman padi yang berumur
kurang dari 20-25 hari mengakibatkan kehilangan hasil 10-20%, tetapi
jika terjadi ledakan populasi dapat mengakibatkan kerusakan berat
(Reddy dkk.2020). Pengendalian yang tidak tepat terhadap Spodoptera
frugiperda yang menyerang tanaman jagung di Afrika menyebabkan
kerugian ekonomi sebesar USD 2,2 — 5,5 miliar per tahun (OCHA
Service 2021).

Perubahan iklim yang terjadi sejak beberapa dekade yang lalu
antara lain telah mengakibatkan kenaikan rata-rata suhu udara 1 - 4 °C
(Gregory dkk. 2009). Salah satu dampaknya terhadap kehidupan
serangga hama ialah jumlah generasi meningkat dan hama berekspansi
ke wilayah yang lebih luas. Selanjutnya berpengaruh terhadap
keseimbangan ekologi karena terjadi perubahan populasi serangga
hama yang tidak dapat diprediksi (Fand dkk. 2012). Dengan demikian,
kewaspadaan terhadap hama Spodoptera spp. harus semakin
ditingkatkan. Selain itu hendaknya pengendalian yang dilakukan juga
harus efektif dan efisien serta ramah lingkungan.

Dalam konsepsi pengelolaan hama terpadu (PHT), pengetahuan
tentang biologi dan ekologi harus dijadikan landasan agar
pengendaliannya efektif dan tepat sasaran. Untuk menekan
ketergantungan terhadap satu cara pengendalian saja dalam
pengendalian ulat grayak, ketersediaan dan penerapan komponen
teknologi pengendalian yang ramah lingkungan tidak dapat ditawar
lagi, yang meliputi pengendalian secara kultur teknis, biologi, fisik,
serta kimiawi dengan menggunakan insektisida sebagai pilihan
terakhir secara rasional berdasarkan hasil pengamatan ambang
pengendalian.

Buku ini mengupas tentang bioekologi ulat grayak yang
ditemukan di Indonesia, yang penting diketahui sebagai landasan
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menyusun strategi pengendalian. Selanjutnya dikemukakan upaya
pengendalian yang umum dilakukan oleh petani dan dampak yang
ditimbulkannya. Pada bab-bab berikutnya diuraikan komponen
teknologi pengendalian ulat grayak, penerapannya serta tantangan
yang dihadapi dalam penerapan PHT. Dengan demikian buku ini
diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan untuk menekan
kerugian yang ditimbulkan oleh hama ulat grayak melalui pengelolaan
hama terpadu.

Pendahuluan | 3



4 | utat Grayak, Spodoptera spp. : Hama Polifag, Bioekologi, dan Pengendaliannya



Bab 2.
BIOEKOLOGI Spodoptera spp.

dentifikasi secara tepat mengenai hama sasaran merupakan

langkah awal dalam pengendalian agar dapat ditetapkan cara

pengendaliannya yang tepat. Namun demikian, identifikasi

dan deskripsi morfologi genus Spodoptera tidaklah mudah
karena pola warna sayap, tipe tungkai dan bentuk antena yang
mempunyai kemiripan yang dekat. Oleh karena itu diperlukan
pemeriksaan organ dalam. Identifikasi stadia muda lebih sulit
daripada yang imago. Perubahan warna sering terjadi selama
perkembangan larva dan larva instar awal adalah yang paling sulit
diidentifikasi (Lammers 2013; Sarwar dkk. 2021).

Menurut Pogue (2011), genus Spodoptera terdiri atas 31 spesies
yang sudah pasti, yang merupakan hama penting tanaman pangan.
Hasil laporan Kalshoven (1980) menunjukkan bahwa terdapat empat
spesies yang ditemukan di Indonesia, yaitu S. litura, S. exigua, S.
exempta dan S. mauritia. Namun Sartiami dkk. (2019) melaporkan
bahwa telah ditemukan spesies asal Benua Amerika di Sumatera
Barat, yaitu Spodoptera frugiperda yang disebut sebagai fall
armyworm yang menyerang tanaman jagung. Selanjutnya, berbagai
laporan menyatakan bahwa hama tersebut telah menyebar ke Banten,
Bengkulu, Lampung, Sumatera Selatan bahkan sampai ke Sulawesi
Utara (Sartiami dkk. 2020; Lestari dkk. 2020; Hutasoit dkk. 2020;
Herlinda dkk. 2020; Mamahit dkk. 2020; Gustianingtyas dkk. 2021).
Spesies ulat grayak tersebut memakan daun, batang, bunga, buah dan
titik tumbuh tanaman jagung (Ginting dkk. 2020).

Bioekologi Spodoptera spp. | 5



2.1. Ulat grayak litura (S. /itura)
2.1.1. Sebaran dan tanaman inang

S. litura tersebar di Asia, Afrika, Amerika Utara (USA), Eropa
(Perancis, Portugal dan Rusia) serta Oceania (Northern Territory
Government 2020). Ahmad dkk. (2013) melaporkan bahwa S. litura
yang disebut sebagai ulat grayak tembakau atau ulat grayak kapas
berasal dari Asia Tenggara dan India dan telah menjadi hama penting
di Asia Pasifik.

Tanaman inangnya sangat beragam, seperti tembakau, kacang
tanah, cabai, bawang, jarak, kubis, tanaman serat, sayuran dan
tanaman hias (Kalshoven 1980). Ahmad dkk. (2013) menyebutkan
bahwa inangnya meliputi  famili  Malvaceae,  Graminae,
Euphorbiaceae, Cruciferae, Umbilliferae, Araceae, Solanaceae,
Chenopodiaceae, Alliaceae, Leguminasae, Capparidaceae, Labitaceae,
Compositae, Rosaceae, Oleaceae, Anacardiaceae, Apocynaceae,
Moraceae, Tileaceae, Myrtaceae, Meliaceae dan Fabaceae.

2.1.2. Daur hidup

Telur berbentuk lonjong, kadang agak pipih, berdiameter 0,6 mm
dan diletakkan dalam kelompok yang terdiri atas ratusan bultir,
ditutupi oleh sisik mirip rambut-rambut berwarna coklat muda
(Kalshoven 1980). Seekor ngengat betina mampu menghasilkan 2000-
3000 butir telur sepanjang hidupnya (Kalshoven 1980). Serangga ini
berkembang baik pada kisaran suhu 26 — 35,1 °C dan kelembaban 62-
89% (Selvaraj dkk. 2010).

Gambar 1.
Kelompok telur S. litura
(Foto : T.K. Moekasan )
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Larva muda berwarna hijau dengan toraks dan kepala hitam.
Selanjutnya warna larva bervariasi dan mempunyai pola berwarna
merah dan kuning dengan garis hijau dan spot hitam sepanjang sisi
samping abdomen. Juga terdapat noktah hitam di belakang kepala.
Larva tua coklat tua dengan tiga garis tipis berwarna kuning atau
jingga muda sepanjang tubuhnya. Selain itu terdapat noktah hitam
berbentuk setengah lingkaran pada setiap ruas abdomen. Larva instar
terakhir berukuran panjang 50 mm atau lebih (Northern Territory
Government 2020). Periode larva berlangsung rata-rata selama
15,6 hari pada tanaman jarak (Kalshoven 1980). Hasil penelitian
Ramaiah & Maheswari (2018) menunjukkan bahwa pada tanaman
jarak, larva S. litura terdiri atas lima instar, sementara Fattah & llyas
(2016) melaporkan pada kedelai dapat mencapai enam instar.

Gambar 2.
Larva S. litura
(Foto : T.K. Moekasan)

Pada awalnya pupa berwarna kuning pucat, kemudian menjadi
coklat kemerahan gelap (Ramaiah & Maheswari 2018). Pupa di dalam
tanah pada kedalaman 5-6 cm, terbungkus selongsong berbentuk
silinder. Periode pupa berlangsung selama 7,36 hari (Kalshoven
1980).

Ngengat betina mempunyai sayap depan berwarna coklat dengan
bercak-bercak coklat muda. Sayap belakang putih dengan pinggiran
coklat. Panjang rentangan sayap 35-40 mm. Seekor ngengat betina
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mampu menghasilkan 2000-3000 butir telur sepanjang hidupnya
(Kalshoven 1980).

Gambar 3.

Ngengat S. litura

(Sumber : Pest-and-
disease-of-cocoyam-in-
Ghana.pub.plantwise.org)

Total daur hidupnya rata-rata selama 34,85 hari (Deepak dkk.
2020). Fattah & llyas (2016) dan Yogesh & Swarnali (2019) mencatat
bahwa daur hidup hama tersebut pada tanaman kedelai dan kubis
berturut-turut selama 28-32 hari dan 33,95 hari. Narverkur dkk. (2018)
melaporkan bahwa perbandingan jantan betina sebesar 0,7:1.

2.2. Ulat grayak eksigua (S. exigua)
2.2.1. Sebaran dan tanaman inang

S. exigua , yang disebut sebagai beet armyworm atau ulat bawang
ditemukan di 67 negara di seluruh dunia, 70% di antaranya terdapat di
Afrika dan Asia. Penelitian terbaru menyebutkan sebaran serangga
tersebut telah mencapai di 101 negara karena telah mencapai Eropa
Utara dan Amerika Selatan. Dikatakan selanjutnya bahwa S. exigua
tersebar dari 64 ° LU hingga 45 °LS (Zheng dkk. 2011).

Kisaran tanaman inangnya sangat luas, termasuk terung, cabai,
sorgum, tembakau, seledri, asparagus, kedelai, beet, kubis, kubis
bunga, brussel sprout, tomat, jagung, kapas, selada, kacang-kacangan,
alfalfa, bawang merah, tanaman padang rumput dan berbagai
tumbuhan liar (Abdullah dkk. 2000; Capinera 2017).

8 | utat Grayak, Spodoptera spp. : Hama Polifag, Bioekologi, dan Pengendaliannya


javascript:;

2.2.2. Daur hidup

Seekor ngengat betina mampu meletakkan 10 kelompok telur,
yang masing-masing terdiri atas 30-140 butir. Telur diletakkan dalam
kelompok berbentuk oval, berwarna putih dan ditutupi oleh selaput
(Kalshoven 1980).

/g Gambar 4.

o Imago S. exigua
(Sumber : IITA Insect
Museum, Cotonou,
Benin)

Sayap depan coklat berbintik abu-abu dengan pola tidak beraturan
dan noktah kuning emas. Sayap belakang abu-abu seragam atau putih
dengan garis gelap pada tepinya (Kalshoven 1980; Mustafa 2006).
Ngengat betina yang sudah dikawini akan menghasilkan telur 5-6 hari
setelah muncul (Faharani dkk. 2012). Seekor ngengat betina mampu
menghasilkan 2000-3000 butir telur sepanjang hidupnya (Kalshoven
1980).

Segera setelah menetas, larva masuk ke ujung daun bawang.
Mereka hidup secara berkelompok, tetapi kemudian menyebar setelah
daun habis dikonsumsi. Azidah & Sofian-Azirun (2007) mencatat
bahwa di Malaysia ulat grayak eksigua terdiri atas 6 instar (pada kubis
dan kacang panjang) dan 8 instar (pada bawang merah dan okra).
Capinera (2017) mencatat bahwa larva instar ke-1 dan ke-2 berwarna
hijau pucat atau kuning. Pada instar ke-3 terdapat garis-garis pucat.
Bagian dorsal larva instar ke-4 berwarna gelap dan mempunyai garis
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lateral gelap. Warna larva instar ke-5 bervariasi, tetapi cenderung
berwarna hijau pada bagian dorsal dengan warna putih atau kuning
pada bagian ventral dan garis putih pada bagian lateral. Sederet spot
hitam ada pada bagian dorsal dan dorsolateral. Tubuhnya hampir
tanpa bulu.

Gambar 5.

Kelompok telur S.
exigua (Sumber :
Moekasan dkk. 2005 )

Gambar 6.

Larva S. exigua
(Sumber : Moekasan
dkk. 2005 )

Pupa berwarna coklat muda, berukuran panjang 15-20 mm,
terletak pada kedalaman 1,1-2 cm. Pada kedalaman tersebut suhu
tanah hangat dan memudahkan kemunculan imago. Periode pupa
berlangsung selama 6-7 hari pada kondisi suhu hangat (Zheng dkk.
2011; Capinera 2017). Rata-rata daur hidupnya pada bawang merah 9-
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14 hari (Kalshoven 1980) dan pada kedelai 28,8 — 32 hari (Faharani
dkk. 2012).

2.3. Ulat grayak eksemta (S. exempta)
2.3.1. Sebaran dan tanaman inang

Hama ini disebut sebagai African armyworm yang distribusinya
meliputi Sub-Saharan Africa, Asia, Australia, New Zealand dan
Hawaii. Ulat grayak eksemta menyerang tanaman padi, jagung, dan
tebu yang masih muda (Kalshoven 1980; Tompunu 2014; Escasa dkk.
2019; Northern Territory Government 2020). Di Afrika, kepadatan
populasinya dapat mencapai 200-1000 larva per m?> (Redman dkk.
2010).

S. exempta merupakan hama penting tanaman dari famili
Graminae dan Cyperaceae seperti barley, millet, jagung, oat, padi,
sorgum, tebu, gandum, rumput (Brown 2015). Spesies ini sangat
karakteristik karena kemunculannya yang tiba-tiba dan misterius
dalam jumlah banyak. Ledakan populasi pernah terjadi di Jawa pada
tahun 1930 dengan penyebab yang kurang jelas (Kalshoven 1980).

2.3.2. Daur hidup

Telur berwarna kuning pucat, diletakkan pada sisi bawah daun,
dalam kelompok yang terdiri atas 50-100 butir dan diselimuti oleh
selaput yang berwarna kehitaman (Kalshoven 1980).

Larva terbagi menjadi dua bentuk, yaitu gregarius pada populasi
tinggi dan soliter pada populasi rendah. Larva gregarius mempunyai
ciri permukaan dorsal seperti beludru dengan garis lateral pucat,
permukaan ventral hijau atau kuning pucat dan tanpa bulu. Terdapat
tiga garis sejajar pada permukaan protoraks atas, satu strip panjang
pada permukaan tengah dorsal dan kepalanya hitam mengilat. Larva
soliter berwarna hijau coklat, gemuk dan sangat malas (Gunn 2003).
Periode larva berlangsung selama 13-18 hari (Kalhoven 1980).

Serangga ini berkepompong di tempat kering di bawah
permukaan tanah seperti akar rumput atau gulma pada kedalaman 2-3
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cm. Pupa coklat mahoni, panjang 10-14 mm dan sulit dibedakan
dengan pupa spesies Spodoptera lainnya (Rose 1975).

Ngengat berukuran paanjang 14-18 mm. Abdomen ditutupi
dengan sisik abu-abu coklat kecuali ujung abdomen betina yang
sisiknya hitam, yang merupakan ciri spesies ini. Bentangan sayap
sepanjang 29-34 mm. Sayap depan berwarna coklat tua dengan tanda-
tanda kelabu hitam. Daur hidupnya sekitar 25 hari (Kalshoven 1980).

Gambar 7.

Larva S.exempta (Foto:
Rikus Kloppers/PANNAR
Seed (Pty) Ltd,
Greytown, South Africa)

2.4. Ulat grayak mauritia (S. mauritia)
2.4.1. Sebaran dan tanaman inang

Ulat grayak mauritia disebut juga paddy swarming caterpillar,
ditemukan di Sumatra, Kalimantan dan Sulawesi Selatan. Di Jawa
khususnya di Banyumas dan Yogyakarta. Sebaran di luar negeri
meliputi Afrika Barat, Asia Tenggara, Australia dan Pasifik, termasuk
Hawaii (Kalshoven 1980).

Spesies ini ditemukan menyerang famili Graminae seperti padi,
tebu, jagung dan rumput-rumputan. Umumnya hama ini menyerang
pesemaian yang berumur 2-20 hari dan tanaman padi yang berumur
kurang dari 6 minggu setelah pindah tanam. Larva sangat rakus makan
pada malam hari dan bersembunyi pada siang hari. Populasi larva
meningkat dengan aplikasi pupuk Nitrogen yang berlebihan. Ledakan
terjadi setelah musim kemarau panjang yang diikuti oleh hujan deras.
Panasnya musim kemarau akan membunuh musuh alami dan banjir

12 | utat Grayak, Spodoptera spp. : Hama Polifag, Bioekologi, dan Pengendaliannya


javascript:;

memaksa larva S. mauritia berdiam pada tanaman (Tanwar dkk.
2010).

2.4.2. Daur hidup

Daur hidup S. mauritia sekitar 29-31 hari di Bogor (Kalshoven
1980), sedangkan di Assam, India dilaporkan sekitar 25-40 hari pada
kondisi suhu dan kelembaban yang cocok (Tanwar dkk. 2010).

Telur diletakkan di sisi bawah daun rumput dalam kelompok yang
berbentuk lonjong, terdiri atas 50-400 butir, ditutupi oleh lapisan
berwarna abu-abu coklat. Oviposisi jarang terjadi pada tanaman padi,
melainkan di rumput, kemudian larva bermigrasi ke tanaman padi.
Seekor ngengat betina menghasilkan 1.500 butir telur selama
hidupnya. (Kalshoven 1980).

Larva biasanya menetas pada pagi hari, sangat aktif menggaruk
epidermis daun mulai dari ujung daun. Larva muda berwarna hijau
muda dengan garis-garis pada pinggir dan punggung yang berwarna
putin kekuningan. Selanjutnya warna larva menjadi coklat keabu-
abuan dengan spot hitam pada setiap sisi segmen tubuhnya. Jika
diganggu, tubuh larva melingkar, seperti karakteristik ulat tanah dan
ulat grayak pada umumnya (Tanwar dkk. 2010).

Gambar 8.
Larva S.mauritia (Sumber :
Shepard dkk. 1995)

Ngengat berwarna coklat tua, berukuran panjang 15-20 mm dan
sayapnya 30-40 mm jika direntangkan. Sayap depan ngengat betina
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coklat keabu-abuan dengan garis bergelombang dan spot hitam di
tengahnya. Sayap ngengat jantan lebih keabu-abuan. Sayap belakang
putih kecoklatan dengan pinggiran berwarna hitam. Ngengat mampu
terbang menempuh jarak yang jauh untuk mencari tempat bertelur
(Tanwar dkk. 2010).

2.5. Ulat grayak jagung (S. frugiperda)
2.5.1. Sebaran dan tanaman inang

Ulat grayak jagung atau yang disebut sebagai fall armyworm,
berasal dari benua Amerika, dari Canada sampai Argentina. Pada
tahun 2016, S. frugiperda menginvasi Nigeria, Ghana, dan Cameron
dan dalam waktu dua tahun telah menyebar ke lebih dari 20 negara
Sub Saharan. Pada Mei 2018 ditemukan di Asia (India, Thailand,
Srilanka, Bangladesh, Vietnam, Laos), pada Januari 2019 terpantau di
China, pada Juni 2019 sudah mencapai Taiwan dan pada 3 Juni
terdeteksi di Jepang (Kuate dkk. 2019; Tsai dkk. 2020).

Keberadaan ulat grayak jagung di Indonesia pertama Kkali
dilaporkan oleh Sartiami dkk. (2020), yang menemukannya di
Sumatera Barat pada 26 Maret 2019. Selanjutnya, berbagai laporan
menyatakan bahwa hama tersebut telah menyebar ke Banten,
Bengkulu, Lampung, Sumatera Selatan bahkan sampai ke Sulawesi
Utara (Lestari dkk. 2020; Hutasoit dkk. 2020; Herlinda dkk. 2020;
Mamahit dkk. 2020; Gustianingtyas dkk. 2021). Ulat grayak jagung
memakan daun, batang, bunga, buah dan titik tumbuh tanaman jagung
(Ginting dkk. 2020). Hama tersebut dilaporkan telah mengakibatkan
kerusakan di Sulawesi Utara sekitar 30-100% (Mamahit dkk. 2020),
di Sulawesi Tengah sebesar 62,24% (Arfan dkk. 2020), di Nusa
Tenggara Timur sebesar 85-100% (Mukkun dkk. 2021) dan di Afrika
sebesar 20-50% (Day dkk. 2017; Feldmann dkk. 2019; Njuguna dkk.
2021).

Menurut Montezano dkk. (2018), tanaman inangnya sangat
banyak, terdiri atas 76 famili dan taxa yang paling banyak dilaporkan
adalah dari famili Poaceae (106 taxa), Asteraceae dan Fabaceae
masing-masing 31 taxa. Di antara tanaman inang tersebut terdapat
bawang bombay, bawang daun dan bawang putih (Amaryllidaceae),
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kubis (Brassicaceae), ubi jalar (Convolvulaceae), kacang tanah
(Fabaceae), kapas (Malvaceae), lada (Piperaceae), padi (Graminae),
mawar (Rosaceae), jeruk (Rutaceae), cabai, kentang, tomat dan
tembakau (Solanaceae) serta jahe (Zingiberaceae) yang merupakan
komoditas penting yang dibudidayakan di Indonesia.

2.5.2. Daur hidup

Telur berdiameter 0,4 mm dan tinggi 0,3 mm, berwarna kuning
pucat dan menjadi coklat muda ketika menjelang menetas. Umur telur
2-3 hari pada suhu 20 °C — 30 ° C. Telur diletakkan dalam kelompok
yang terdiri atas 100-200 butir (Prasanna dkk. 2018).

Gambar 9.
Kelompok telur S. frugiperda
(Foto: Ronald Smith/Auburn
University/Bugwood.org - CC
BY 3.0 US)

Larva berwarna hijau terang hingga coklat tua dengan garis-garis
membujur. Pada instar ke-6, panjangnya mencapai 4,5 cm. Pada
kapsul kepala terdapat tanda berbentuk Y terbalik, dan pada abdomen
segmen ke-8 terdapat empat spot yang membentuk pola persegi dan
pada segmen ke-1 sampai ke-7 serta pada segmen ke-9 empat spot
membentuk pola trapezium. Stadia larva berlangsung selama 14 hari
pada musim panas dan mencapai 30 hari pada musim dingin
(Rwomushana 2019; Trisyono dkk. 2019; Lubis dkk. 2020).

Pupa berwarna coklat mengilat, terdapat di dalam tanah, pada
kedalaman 2-8 cm, diselimuti kokon yang terbuat dari sutera dan
partikel tanah. Kokon berbentuk oval berukuran 20-30 mm. Lama
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stadia pupa 8-9 hari pada musim panas dan 20-30 hari pada musim
dingin (Kebede & Shimalis 2019).

Gambar 10.

Larva S. frugiperda (Foto : Phil
Sloderbeck/ Kansas State
University/ Bugwood.org - CC
BY-NC 3.0 US)

Ngengat jantan mempunyai sayap depan berwarna abu-abu dan
coklat dengan spot putih pada ujung dan dekat pusat sayap. Sayap
depan ngengat betina coklat keabu-abuan polos hingga berbintik abu-
abu dan coklat. Sayap mempunyai bentangan sepanjang 32-40 mm.
Ngengat mampu menghasilkan 1000 butir telur selama hidupnya
(Kebede & Shimalis 2019; Rwomushana 2019).

Gambar 11.

Imago S. frugiperda (Foto:
Phil Sloderbeck/ Kansas
State University/
Bugwood.org - CC BY-NC
3.0 US)

Daur hidupnya berlangsung selama 30 hari pada musim panas, 60
hari pada musim semi dan gugur serta 80-90 hari pada musim dingin
(Capinera 2020; Nboyine dkk. 2020). Putra & Khotimah (2021)
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melaporkan bahwa daur hidupnya di Indonesia pada tanaman pakcoy
dan selada sekitar 37 hari, sementara hasil penelitian Hutasoit dkk.
(2020) menunjukkan bahwa daur hidupnya pada tanaman jagung di
Sumatera Selatan berkisar 24-26 hari.
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Bab 3.

PENGENDALIAN Spodoptera spp.
YANG UMUM DILAKUKAN DAN
DAMPAKNYA

erubahan iklim antara lain telah menyebabkan terjadinya

pemanasan global, perubahan pola musim dan perubahan

faktor biotik dan abiotik (Ayyogari dkk. 2014). Peningkatan

rata-rata suhu udara dan kelembaban akibat pemanasan
global telah menyebabkan terjadinya pergeseran distribusi hama, daur
hidup hama lebih singkat, dan diprediksi generasi hama bertambah 1-2
generasi per tahun, akibatnya serangan hama meningkat (Rao dKkk.
2014; War dkk. 2016). Jung dkk. (2019) melaporkan bahwa daerah
yang kondisinya cocok bagi perkembangan S. litura di Korea Selatan
meningkat: pada saat ini seluas 63,2% dan diprediksi pada tahun 2100
menjadi 98%.

Peningkatan serangan ulat grayak ditanggapi oleh petani dan
pelaku usahatani menggunakan cara pengendalian yang hasilnya cepat
tampak dan pilihan mereka pada umumnya menggunakan insektisida
sintetik. Sementara itu, perilaku petani dalam menangani dan
mengaplikasikan insektisida tidak sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan. Petani bawang merah dan cabai di Cirebon dan Brebes
melakukan penyemprotan 2-3 kali per minggu dengan mencampur dua
atau lebih jenis insektisida pada setiap kali menyemprot untuk
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mengendalikan ulat grayak (Moekasan & Basuki 2007; Basuki 2009;
Aldini dkk. 2020).

Dari aplikasi myAgri diketahui bahwa terdapat ratusan merk
dagang insektisida yang diijinkan beredar dan direkomendasikan
untuk mengendalikan ulat grayak di Indonesia (Tabel 1). Bahan aktif
yang tersedia juga lebih dari 100 jenis, tetapi terdapat kurang dari
50 kelompok MoA (Mode of Action) atau cara kerja. Dengan
terbatasnya pengetahuan petani tentang MoA, maka tidaklah
mengherankan jika jenis insektisida yang dipilih untuk mengendalikan
ulat grayak pada umumnya masih berada dalam satu kelompok cara
kerja. Akibatnya, terjadilah resistensi ulat grayak di berbagai tempat
di Indonesia terhadap insektisida yang umum digunakan tersebut.
Kondisi seperti itu membuat pengendalian ulat grayak menjadi
semakin sulit.

Tabel 1. Insektisida yang diijinkan beredar di Indonesia dan direkomendasikan
untuk mengendalikan ulat grayak

T s Jumlah merek Jumlah . Kelompok MoA
dagang bahan aktif Tunggal Ganda

S. litura 743 159 22 37
S. exigua 531 145 20 37
S. mauritia 247 80 19 22
S. exempta 245 78 18 23

S. frugiperda 37 24 10 6
Spodoptera spp. 6 7 4 2

Sumber : Direktorat Pupuk dan Pestisida Tahun 2021 (Diolah dari aplikasi myAgri)

3.1. Resistensi Spodoptera spp.

Dampak penggunaan insektisida yang berlebihan dan tidak tepat
pada pengendalian Spodoptera frugiperda dilaporkan oleh Togola dkk.
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(2018) yaitu residu insektisida justru ditemukan di tanah dan
mengurangi populasi organisme tanah dan non target, sementara
residunya pada jagung tidak ada. Salah satu dampak serius
penggunaan insektisida yang berlebih ialah timbulnya hama yang
resisten terhadap insektisida yang umum digunakan. Menurut
pengertian yang dibuat oleh Brown & Pal (1971 cit. Untung 1993)
serangga yang resisten ialah setiap populasi dalam satu spesies di
suatu daerah tertentu yang biasanya rentan terhadap suatu jenis
insektisida menjadi tidak dapat lagi dikendalikan menggunakan
insektisida tersebut.

Di Indonesia, S. exigua dan S. litura juga telah terindikasi
resisten terhadap insektisida yang umum digunakan sejak lama
(Wibisono dkk. 2007; Moekasan & Basuki 2007; Negara 2017;
Ramadhan & Dono 2019). Laporan tentang resistensi Spodoptera spp.
dari berbagai negara disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Resistensi tiga spesies Spodoptera terhadap insektisida di berbagai
tempat di dunia

Kelas insektisida S. exigua S. frugiperda S. litura
X Abamektin, Abamektin, emamektin
Avermektin .
emamektin benzoat benzoat
Khlorfluazuron,
. diflubenzuron, X
Benzoil urea Lufenuron, triflumuron Lufenuron
lufenuron,
teflubenzuron

Bt dengan var yang
tidak ditentukan, var
aizawai, var. kurstaki

Bacillus
thuringensis

CrylAa, Cryl1A.105,
Bt toxins CrylCa CrylAb, CrylAc, CrylF
Cry2Ab2, Vip3A

Karbaril, metomil, Karbaril, metomil,

Karbamat Metomil, tiodikarb tiodikarb tiodikarb

Sumber: IRAC-Michigan State University (2021)
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Tabel 2.
tempat di dunia (lanjutan)

Kelas insektisida S. exigua S. frugiperda

BHC/siklodien —tidak

Siklodien ditentukan, Aldrin, dieldrin, lindan
endosulfan
I iliprol,
L. Kh 'orantrérTl 1PTo% Khlorantraniliprol,
Diamid siantraniliprol, flubendiamid
flubendiamid ubendia
Metoksifenozid,
Diasilhidrazi !
tastiudrazin tebufenozid
Neonikotinoid
Organokhlorin DDT DDT
Asefat, khlorpirifos,
Khlorpirifos, paration- e I
. diazinon, diklorvos,
Organofosfat metil, profenofos, R X .
. malation, paration-metil,
quinalfos )
sulprofos, triklorfon,
Oksadiazin Indoksakf:lrb,
metaflumizon
Fenillpirazol
Blfentrm,' 51f1utr'm, Bifentrin, siflutrin,
lambda sihalotrin, i R
K X sihalotrin, lambda
sipermetrin, beta . L .
i i sihalotrin, sipermetrin ,
sipermetrin, . )
. . . zeta sipermetrin,
Piretroid deltametrin, il
i deltametrin, fenvalerat,
fenpropatrin, . .
) fluvalinat, permetrin,
fenvalerat, permetrin, i
. . . tau-fluvalinat,
piretroid-yang tidak .
. tralometrin
ditentukan
Pirroles Khlorfenapir
Spinosin Spinetoram, spinosad

Sumber: IRAC-Michigan State University (2021)

Resistensi tiga spesies Spodoptera terhadap insektisida di berbagai

S. litura

Endosulfan, lindan

Khlorantraniliprol

Metoksifenozid,
tebufenozid

Asetamiprid
DDT

Khlorfenvinfos,
khlorpirifos, diazinon,
dikhlorvos, malation,
monokrotofos, foksim,
profenofos, quinalfos,
triazofos, trikhlorfon

Indoksakarb,

metaflumizon

Fipronil (#15)

Bifentrine, siflutrin , beta

siflutrin, sihalotrin,
lambda sihalotrin,
sipermetrin ,beta
sipermethrin,

deltametrin, esfenvalerat,
fenpropatrin, fenvalerat,

piretrin

Khlorfenapir

Spinosad

Insektisida piretroid sintetik merupakan insektisida yang
digunakan secara luas sejak tahun 1970-an. Jenis insektisida tersebut
mampu mematikan hama secara cepat dengan toksisitas rendah
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terhadap manusia. Piretroid telah berkembang hingga generasi
keempat seperti sipermetrin dan deltametrin. Namun, ternyata ulat
grayak telah resisten terhadap piretroid tersebut. Berbagai pihak di
berbagai negara telah melaporkan hal tersebut (Basera & Srivastava
2010; Kumar dkk. 2014; Saleem dkk. 2016). Sule & Kumar (2019)
menyatakan bahwa hal itu terjadi karena tidak dilakukan rotasi
penggunaan insektisida secara tepat.

Resistensi ulat grayak eksigua terhadap insektisida IGR dan
spinosad yang relatif aman bagi lingkungan pun juga telah dilaporkan
(Moekasan & Basuki 2007; Che dkk. 2013; Basuki 2009). Bahkan,
resistensi S. frugiperda terhadap insektisida berbahan aktif B.
thuringiensis telah terindikasi di Amerika Serikat (Viteri dkk. 2018).

3.2. Mekanisme terjadinya resistensi

Resistensi hama terhadap insektisida telah banyak diteliti. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Hurtado (2018), Khan dkk. (2020) dan
Surapon (2021) menunjukkan bahwa penyebab terjadinya resistensi
antara lain disebabkan oleh adanya mekanisme sebagai berikut:

a) Perubahan perilaku serangga, yaitu serangga menghindari atau
menolak kontak dengan insektisida. Perilaku seperti ini
menyebabkan penurunan kerentananan serangga hama
terhadap racun.

b) Pengurangan laju penetrasi insektisida yang mencegah
insektisida mencapai konsentrasi yang mematikan.

c) Peningkatan  produksi  enzim-enzim  tertentu  yang
mendetoksifikasi insektisida sehingga menjadi tidak beracun.

d) Penurunan kepekaan tempat sasaran insektisida pada tubuh
serangga atau modifikasi tempat sasaran tersebut sehingga
insektisida tidak dapat menempel pada titik itu.

Resistensi serangga terhadap satu jenis insektisida atau lebih
disebabkan oleh lebih dari satu penyebab. Ada serangga yang cepat
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membentuk populasi yang resisten, ada pula yang lambat. Shi dkk.
(2019) menyatakan bahwa S. litura merupakan hama yang cepat
berkembang menjadi resisten. Ada tiga faktor utama yang
mempengaruhi perkembangan sifat resistensi, yaitu faktor genetik,
biologi dan operasional. Sifat genetik berkaitan dengan gen pembawa
sifat resistensi. Faktor biologi mencakup perilaku dan sifat biologi
serangga. Faktor operasional ialah yang berkaitan dengan sifat
insektisida, dosis, frekuensi dan cara aplikasi. Dari ketiga faktor
tersebut, hanya faktor operasional yang dapat kita kendalikan (Untung
1993). Oleh karena itu, penggunaan insektisida harus dilaksanakan
secara baik dan benar dalam rangka mencegah atau memperlambat
terjadinya resistensi.

3.3. Pengelolaan resistensi insektisida (Insecticide
resistance management-IRM)

Mengingat resistensi merupakan masalah serius dalam
pengendalian hama termasuk ulat grayak, maka pengelolaan resistensi
menjadi suatu keharusan. Usaha yang dilakukan ialah:

e Pemantauan perkembangan resistensi dengan melakukan
pengujian keefektifan insektisida-insektisida yang umum
digunakan di suatu wilayah terhadap ulat grayak. (Huang
dkk. 2021). Data tersebut digunakan untuk menyusun
strategi pengendalian ulat grayak di suatu wilayah. Jika
diketahui ulat grayak yang diuji telah resisten terhadap
insektisida tertentu, maka insektisida tersebut hendaknya
digantikan dengan jenis lain yang masih efektif (Huang dkk.
2006).

e Pengendalian ulat grayak dengan pendekatan kimiawi dan
non kimiawi untuk menekan perkembangan resistensi,
karena pengendalian ulat grayak tidak dapat hanya
menggunakan suatu teknologi secara tunggal (Zhu dkk.
2016).

e Pergiliran atau rotasi MoA insektisida dalam satu musim
(Bryant & Reay-Jones 2020). Sparks & Nauen (2015)

24 | utat Grayak, Spodoptera spp. : Hama Polifag, Bioekologi, dan Pengendaliannya



menyebutkan bahwa IRAC (Insecticide Resistance Action
Committee) mengembangkan Kklasifikasi MoA dan
pencantuman MoA pada setiap kemasan insektisida
merupakan salah satu komitmen industri agrokimia untuk
mendukung pengelolaan resistensi.

Petani harus berperan serta dalam pelaksanaan pengelolaan
resistensi ulat grayak terhadap insektisida. Untuk maksud tersebut,
petani hendaknya memiliki pengetahuan tentang MoA, agar pemilihan
insektisida yang akan diaplikasikan tepat. Sampai saat ini,
pencantuman MoA pada kemasan insektisida yang beredar di
Indonesia baru dilakukan oleh satu perusahaan agrokimia. Oleh
karena itu, petani dapat memanfaatkan aplikasi myAgri untuk
mengetahui kelompok MOoA insektisida. Selain itu, pengetahuan dan
keterampilan petani dalam menangani dan mengaplikasikan pestisida
perlu ditingkatkan melalui pelatihan, baik teori maupun praktek.
Dengan demikian diharapkan aplikasi insektisida dapat dilaksanakan
dengan tepat, baik dan benar.
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Bab 4.

KOMPONEN TEKNOLOGI
PENGELOLAAN HAMA TERPADU
(PHT) Spodoptera spp.

alam pengelolaan hama terpadu, berbagai taktik atau cara
pengendalian yang kompatibel diterapkan terlebih dahulu
sebelum digunakannya insektisida. Komponen teknologi
PHT juga dikembangkan dalam pengendalian ulat grayak,
yang meliputi pengendalian secara kultur teknis, pengendalian hayati,
pengendalian menggunakan varietas tanaman tahan hama,
pengendalian secara fisik dan mekanik, pengendalian kimiawi
menggunakan insektisida botani serta yang terakhir adalah
pengendalian kimiawi menggunakan insektisida sintetik.

4.1. Pengendalian kultur teknis

Pengendalian secara kultur teknis bertujuan untuk mengelola
lingkungan sedemikian rupa sehingga cocok bagi pertumbuhan
tanaman, tetapi kurang sesuai bagi perkembangan hama, seperti rotasi
tanaman, sistem tanam tumpangsari, penggunaan mulsa dan
pengolahan tanah yang baik dan matang.

Pengendalian kultur teknis tersebut telah diterapkan untuk
mengendalikan ulat grayak jagung. Rotasi tanaman jagung dengan
bunga matahari atau kacang-kacangan, penaburan abu atau tanah pada
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daun telah dilakukan oleh 54% petani jagung di Ethiopia (Assefa dkk.
2019). Purnamaratih dkk. (2018) melaporkan bahwa tumpangsari
tanaman bawang merah dengan mint dan seledri mampu menurunkan
serangan ulat grayak eksigua. Penggunaan mulsa jerami pada
budidaya bawang merah di Lembah Palu dapat menurunkan intensitas
serangan ulat grayak eksigua sebesar 20,83% (Valentino & Thaha
2019). Pengolahan tanah yang baik serta penggunaan tanaman
perangkap Leguminosae digunakan untuk menanggulangi serangan
ulat grayak jagung di Nepal (Bhusal & Chapagain 2020).

Gambar 12.  Pengolahan tanah yang baik dan dalam dapat membunuh pupa
Spodoptera spp. (Foto : L. Prabaningrum)

Teknologi push-pull agricultural pest management termasuk ke
dalam pengendalian secara kultur teknis. Penanaman tanaman utama
secara tumpangsari (intercropping) dengan tanaman yang
mengeluarkan senyawa kimia volatil yang menolak hama akan
mendorong (push) hama menjauhi tanaman utama. Selain itu
penanaman tanaman perangkap di sekeliling pertanaman akan menarik
(pull) hama untuk mendekati tanaman perangkap tersebut. Pada
umumnya digunakan tanaman dari famili Leguminosae Desmodium
sp. yang ditanam di antara barisan tanaman jagung dan penanaman
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rumput Napier di sekeliling pertanaman. Keuntungan lainnya ialah
tanaman Desmodium sp. dapat memperbaiki kualitas tanah dengan
menjaga  kelembaban,  meningkatkan  biodiversitas  tanah,
meningkatkan bahan organik dalam tanah, meningkatkan kesuburan
karena meningkatnya fiksasi Nitrogen serta menjaga fluktuasi suhu
tanah (Khan dkk. 2011).

Teknologi  push-pull agricultural pest management telah
diterapkan untuk mengendalikan ulat grayak jagung S. frugiperda di
Kenya, Uganda dan Tanzania, Afrika. Hasilnya menunjukkan bahwa
populasi ulat grayak jagung ditekan sebesar 82,7% dan kerusakan
tanaman jagung dikurangi sebesar 89,7% (Kebede & Shimalis 2019).

Gambar 13.  Penggunaan mulsa plastik hitam perak untuk menekan serangan
ulat grayak (Foto : L. Prabaningrum)

4.2. Penggunaan varietas tanaman tahan hama

Varietas tahan telah lama digunakan dalam pengendalian hama,
karena praktis, ekonomis dan efektif. Namun demikian, untuk
mendapatkan suatu varietas tahan hama dibutuhkan waktu yang cukup
lama. Penelitian untuk mendapatkan varietas tanaman yang tahan
terhadap Spodoptera spp. terus dilakukan. Oki dkk. (2017), Krisnawati
dkk. (2017), Bayu dkk. (2018) dan Adi dkk. (2020) telah mendapatkan
genotip kedelai yang memiliki sifat ketahanan antixenosis dan
antibiosis, yang dapat digunakan sebagai tetua dalam persilangan.
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Shankar dkk. (2013) mengevaluasi beberapa genotipe kacang arab
yang tahan terhadap ulat grayak. Maharijaya (2014) mengemukakan
bahwa perakitan varietas tanaman dari famili Solanaceae resisten
terhadap hama dan penyakit dihadapkan pada beberapa kendala,
antara lain: (1) kerabat liar yang digunakan sebagai sumber gen tahan
mempunyai karakter agronomi yang buruk seperti produktivitas
rendah, dan (2) tingkat keberhasilan persilangan secara konvensional
rendah. Oleh karena itu diperlukan pendekatan baru dalam pemuliaan
tanaman, seperti pemanfaatan bioteknologi.

Secara historis, usaha untuk mendapatkan varietas tahan terhadap
S. frugiperda dilakukan di Amerika, khususnya varietas jagung yang
tahan. Penelitian serupa juga mulai dilakukan di Afrika (Georgen dkk.
2016). Serangan ulat grayak jagung yang hebat memacu Morales dkk.
(2021) untuk mendapatkan varietas yang tahan, namun sifat ketahanan
yang tinggi terhadap hama tersebut masih belum ditemukan.

4.3. Pengendalian hayati

Penelitian mengenai musuh alami banyak dilakukan di berbagai
negara. Parasitoid, bakteri, cendawan, nematoda dan virus
dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati Spodoptera spp. Hal itu
sejalan dengan prinsip PHT yang kedua yaitu pemanfaatan musuh
alami.

4.3.1. Parasitoid

Agboyi dkk. (2020) telah menemukan 10 jenis parasitoid yang
menyerang ulat grayak jagung, antara lain ialah Telenomus remus,
Trichogramma sp. (parasitoid telur), Chelonus bifoveolatus (parasitoid
telur-larva), dan Coccigydum luteum (parasitoid larva). T. remus
dilaporkan sebagai parasitoid yang potensial, yang mampu memarasit
telur S. frugiperda sebesar 30-34,7% dan telur S. litura sebesar 40,4%
(Liao dkk. 2019; Sari dkk. 2020; Supeno dkk. 2021).

Parasitoid larva lain yang cukup potensial dilaporkan oleh Ou-
Yang dkk. (2018) yaitu Microplitis prodeniae yang mampu memarasit
larva instar ke-2 dan ke-3 S. exigua dan S. litura masing-masing
sebesar 65,48% dan 43,83%. Parasitoid larva Spodoptera yaitu
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Cotesia scotti dan Apanteles sp. juga dilaporkan oleh deFreitas dkk.
(2019) dan Schmidt-Duran dkk. (2015).

. S. litura (Sumber : Bueno
| dkk. 2017)

4.3.2. Cendawan

Cendawan entomopatogen yang dilaporkan  menyerang
Spodoptera spp. ialah Metarhizium anisopliae, Metarhizium rileyi dan
Beauveria bassiana. Mortalitas telur dan larva yang terserang oleh M.
anisopliae masing-masing mencapai 97,5% dan 79,5% - 86,67%
(Aryo dkk. 2017; Nurani dkk. 2018; Akutse dkk. 2019).

Gambar 15.

Larva S. frugiperda
yang terserang oleh
cendawan B.bassiana
(Sumber : Carillo 2010 )
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4.3.3. Bakteri

Keberadaan bakteri entomopatogen yang menyerang ulat grayak
dilaporkan oleh Krishanti dkk. (2017) dan Khamid & Siriyah (2018).
Bakteri Staphylococcus sciuri strain BLSP-3 bersama dengan Serratia
sp. strain BLSP-4 mampu membunuh larva instar ke-1, ke-2, ke-3,
berturut-turut sebesar 83%, 86% dan 40%. Sementara Bacillus
thuringiensis membunuh larva instar ke-1 dan 2 sebesar 90% dan
instar ke-3 sebesar 80%.

4.3.4. Nematoda

Keefektifan nematoda Steinernema sp. dalam membunuh ulat
grayak telah banyak dilaporkan sebagai agens pengendali ulat grayak
yang ramah lingkungan. Kristanti (2018) menyatakan bahwa pada
konsentrasi 261,02 Juvenil infektif (JI), lima puluh persen ulat yang
diuji mengalami kematian. Adriani (2012) melaporkan bahwa setelah
24 jam setelah perlakuan, ulat grayak litura tidak aktif lagi. Penelitian
mengenai keefektifan nematoda Panagrolaimus spp., Heterorhabditis
bacteriophora serta Steinernema glaseri terhadap ulat grayak litura
juga dilakukan oleh Safdar dkk. (2018) dan Amitha dkk. (2020). H.
bacteriophora dan S. glaseri efektif membunuh semua instar ulat
grayak.

4.3.5. Virus

Pemanfaatan Nuclearpolyhedrosis virus (NPV) sebagai agens
hayati yang prospektif untuk mengendalikan ulat grayak telah banyak
dilaporkan. Virus tersebut efektif mematikan larva instar ke-4 dan ke-
5 (Wijanarko dkk. 2007; Syahroni & Haryati 2019; Luna-Espino dkk.
2021). Penggunaan NPV dapat dikombinasikan dengan ekstrak daun
legundi untuk meningkatkan efikasinya terhadap S. exigua (Marhaeni
dkk. 2016).

Ayyub dkk. (2019) melaporkan bahwa Spodoptera litura NPV
(SpItNPV) yang digunakan secara tunggal mampu membunuh ulat
grayak litura sebanyak 52,63%, sedangkan jika dikombinasikan
dengan insektisida Spinosad dapat membunuh hama tersebut sebanyak
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100%. Hasil penelitian Sarwar dkk. (2021) menunjukkan bahwa
kombinasi NPV dengan insektisida khlorantraniliprol efektif
membunuh telur, larva, pupa dan ngengat S. litura.

Gambar 16.

Larva S.litura yang terserang
oleh NPV (Sumber : Ahmed
dkk. 2016 )

4.4. Pengendalian secara fisik

Pengendalian fisik merupakan usaha untuk menggunakan atau
mengubah lingkungan fisik sedemikian rupa sehingga dapat
menimbulkan kematian bagi hama atau mengurangi populasinya
(Untung 1993). Pengendalian hama ulat grayak secara fisik dapat
berupa penggunaan lampu perangkap serta penggunaan rumah kasa
dalam budidaya tanaman.

4.4.1. Perangkap lampu

Serangga nokturnal tertarik kepada cahaya. Perilaku ini digunakan
untuk mengembangkan perangkap lampu sebagai alat untuk
pemantauan dan pengendalian hama. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan perangkap lampu efektif menekan populasi ulat
grayak litura dan ulat grayak eksigua (Budiman 2014; Wijaya dkk.
2014; Prabaningrum & Moekasan 2021). Nurjanani & Ramlan (2008)
juga melaporkan bahwa penggunaan perangkap lampu pada budidaya
bawang merah di Jeneponto, Sulawesi Selatan mampu mengurangi
aplikasi pestisida sebesar 85,3%.
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Gambar 17. Perangkap lampu tenaga matahari untuk pengendalian hama
Spodoptera spp. (Foto : T.K. Moekasan)

4.4.2. Penggunaan rumah kasa

Budidaya tanaman di dalam rumah kasa merupakan alternatif
penekanan penggunaan pestisida yang cukup efektif. Hal itu telah
dibuktikan oleh Moekasan & Prabaningrum (2013) yang melaporkan
bahwa rumah kasa mampu menghalangi ngengat S. litura dan S.
exigua masuk ke pertanaman bawang merah sehingga aplikasi
insektisida dikurangi sebesar 92,86%-100%. Selain itu, penekanan
jumlah penyemprotan insektisida sebesar 73,33% juga terjadi pada
budidaya cabai di dalam rumah kasa karena telah mengurangi
serangan hama, termasuk ulat grayak (Moekasan dkk. 2015).

Gambar 18. Penggunaan rumah untuk menekan serangan hama Spodoptera
spp. pada budidaya cabai (Sumber : Moekasan dkk. 2015)
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4.5. Pengendalian secara mekanik

Pada budidaya tanaman bawang merah pengendalian secara
mekanik telah umum dilakukan oleh petani, yaitu dengan cara
mengumpulkan kelompok telur, ulat Spodoptera spp. dan daun-daun
bawang yang terserang. Petani bawang merah di Kabupaten Cirebon,
Jawa Barat pada umumnya melakukan pengendalian secara mekanik 1
sampai 2 kali per minggu sejak tanaman bawang merah umur 7 hari
sampai menjelang panen (Moekasan dkk. 2018).

Gambar 19. Pengendalian mekanik dengan cara mengumpulkan kelompok
telur, larva dan daun-daun yang terserang oleh Spodoptera spp.
(Sumber : Moekasan dkk. 2018)

4.6. Pengendalian kimiawi

Pengendalian hama secara kimiawi merupakan pengendalian
hama dengan menggunakan zat kimia, baik berupa zat kimia alami
maupun Kimia sintetis. Senyawa kimia beracun tersebut dapat berasal
dari tumbuhan, mikroba, serangga, maupun sintesis dari senyawa
kimia yang dihasilkan oleh makhluk hidup. Dari sekian banyak cara
pengendalian hama, pengendalian secara kimiawi adalah yang paling
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banyak dilakukan oleh petani karena lebih praktis dan lebih mudah
dilakukan.

4.6.1. Biopestisida nabati

Di alam terdapat berbagai tanaman yang beracun dan telah banyak
penelitian untuk mengukur potensinya sebagai bahan aktif insektisida
untuk mendukung pengendalian hama yang ramah lingkungan. Sejak
S. frugiperda menginvasi Afrika, Bateman dkk. (2018) menguji
biopestisida yang terdaftar di 30 negara di benua itu, dan hasilnya
menunjukkan bahwa terdapat 23 jenis yang direkomendasikan untuk
diuji di tingkat lapangan guna mengendalikan hama tersebut.

Ekstrak daun bintaro (Cerbera odollam) telah diujikan pada ulat
grayak. Senyawa tersebut menyebabkan ulat berhenti makan, dan
akhirnya mengalami kematian. Efikasinya terhadap S.exigua dan
S. litura masing-masing sebesar 85% dan 48% (Purwani dkk. 2017;
Hasyim dkk. 2019; Turhadi dkk. 2020). Efek sebagai antifeedant dan
larvicidal juga ditunjukkan oleh ekstrak daun cengkih (Fateha dkk.
2020). Potensi ekstrak daun karamunting (Melastoma malabathricum)
yang mengandung senyawa fenol, asam lemak, terpenoid pada dosis
800 ppm mampu menurunkan aktivitas makan ulat grayak litura
sebesar 41,2% dan mengakibatkan kematian 85% (Kartina dkk. 2019).
Pengaruh ekstrak daun srikaya dan rimpang kunyit dilaporkan
mengakibatkan sayap ngengat tidak berkembang penuh, ukuran
tubuhnya lebih kecil dan tidak bertelur (Taufik dkk. 2020). Hasil
penelitian Kardinan & Maris (2020) menunjukkan bahwa ekstrak daun
tembakau dan akar tuba sebagai racun kontak mampu membunuh ulat
grayak jagung masing-masing sebesar 50% dan 56,7%, sedangkan
sebagai racun perut sebesar 12,3% dan 21,53%.

Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa ekstrak tumbuhan
lain seperti tembakau, mindi, mahoni, dan mimba juga mampu
membunuh ulat grayak (Batubara & Dalimunthe 2016; Ramadhan
dkk. 2016; Suprapti dkk. 2020). Ekstrak tumbuhan-tumbuhan tersebut
telah diformulasi menjadi bahan aktif insektisida.
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4.6.2. Biopestisida mikroba

Mikroba berupa bakteri, jamur, dan virus telah dimanfaatkan
sebagai bahan aktif insektisida. Jenis insektisida tersebut memiliki
risiko rendah dalam pengendalian hama (Bateman dkk. 2018).
Nomuraea rileyi 1% WP dan Bacillus thruringiensis var kurstaki 1%
WG digunakan untuk mengendalikan ulat grayak jagung (Dhobi dkk.
2020). Insektisida berbahan aktif spinosad dan spinetoram, yang
berasal dari bakteri Saccharopolyspora spinosa telah digunakan untuk
mengendalikan larva lepidoptera (Siegwart dkk. 2015; deCastro dkk.
2018).

Gambar 20.

Larva S. litura yang terserang oleh
B. thruringiensis (Sumber :
Fadhullah dkk. 2015 )

4.6.3. Feromonoid seks

Feromon merupakan senyawa yang dihasilkan oleh serangga
untuk berkomunikasi dalam satu spesies. Feromon seks dihasilkan
oleh ngengat betina guna menarik ngengat jantan untuk mengawininya
(Hasyim dkk. 2013). Feromonoid seks merupakan feromon sintetis
yang digunakan untuk mengacaukan perkawinan serangga (mating
disruption) atau untuk penangkapan masal (mass trapping) (Guaerrero
dkk. 2014).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian telah
memproduksi feromonoid seks yang diberi nama Feromon Exi dan
Feromon SI, masing-masing untuk S. exigua dan S. litura. Pada
pengembangannya, hasil tangkapan ngengat oleh Feromon Exi
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digunakan untuk mengetahui kepadatan populasi yang perlu
dikendalikan dengan insektisida sintetik (ambang pengendalian).
Penerapan ambang pengendalian 30 ngengat/perangkap/tiga hari
mampu menekan penggunaan insektisida sebesar 35,71% dengan hasil
panen bawang merah sebanyak 13,46 ton/hektar (Moekasan dkk.
2013). Resmayeti & Samudra (2015) juga menerapkan ambang
pengendalian tersebut dan terbukti menguntungkan dengan hasil
panennya mencapai 14,78 ton/hektar. Keuntungan penggunaan
feromon pada budidaya bawang merah juga dilaporkan oleh Swastika
dkk. (2017) dengan R/C rasio sebesar 2,39.

Feromononoid seks juga digunakan dalam pengendalian S.
frugiperda. Pemasangan 4-6 perangkap feromonoid seks per hektar,
yang dikombinasikan dengan teknologi pengendalian lainnya, mampu
menekan serangan ulat grayak jagung (Kebede & Shimalis 2019).

Gambar 21. Kapsul Feromon-Exi untuk mengendalikan hama S. exigua (Foto :
CV Nusagri)

4.6.4. Insektisida sintetik
a. Ambang pengendalian

Ambang pengendalian adalah tingkat populasi hama atau
kerusakan tanaman akibat serangan hama yang memerlukan
pengendalian menggunakan insektisida sintetik agar populasi atau
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kerusakan tersebut tidak meningkat hingga menyebabkan kerugian.
Aplikasi insektisida berdasarkan ambang pengendalian akan menekan
penggunaan insektisida dan memperkecil dampak negatif terhadap
lingkungan. Namun, hal berbeda berlaku bagi biopestisida, baik yang
berbahan aktif tumbuhan maupun mikroba. Insektisida biopestisida
yang bersifat ramah lingkungan ini hendaknya digunakan secara rutin
atau terjadwal, karena perlu waktu yang lebih lama untuk dapat
membunuh serangga hama.

Moekasan & Sastrosiswojo (1992) telah menetapkan ambang
pengendalian S. exigua pada tanaman bawang merah adalah sebesar 3
kelompok telur/10 tanaman. Jika berdasarkan kerusakan tanaman,
nilai ambang pengendaliannya adalah sebesar 5% pada musim
kemarau dan 10% pada musim hujan. Sementara itu, ambang
pengendalian S. exigua pada tanaman tomat sebesar 1 larva/20
tanaman pada awal infestasi (Taylor & Riley 2008). King & Saunders
(1984) melaporkan ambang pengendalian ulat grayak jagung sebesar
5% tanaman di pesemaian terpotong atau 20% tanaman yang berumur
kurang dari 30 hari terserang. Hasil penelitian Nakasuji & Matsuzaki
(1977) menunjukkan bahwa untuk menekan kehilangan hasil hingga
maksimum sebesar 10%, maka ditetapkan ambang pengendalian ulat
grayak pada tanaman terung dan paprika di rumah kasa masing-
masing adalah sebesar 4,6 dan 15,4 larva yang baru menetas per m?
atau 0,8 dan 2,6 kelompok telur per m?.

b. Insektisida selektif

Dalam rangka mendukung penerapan PHT, maka pilihan
insektisida sintetik jatuh pada yang aman bagi lingkungan, termasuk
organisme non target dan musuh alami. Insektisida IGR (insect growth
regulator) seperti flufenuron, triflumuron dan emamektin benzoat
efektif membunuh ulat grayak, tetapi selektif terhadap parasitoid
Trichogramma sp. (Souza dkk. 2013; Bengochea dkk. 2014;
Rahmawati dkk. 2016; Zandonadi dkk. 2017; Deshmukh dkk. 2020).
Khlorantraniliprol dan tetrakhlorantraniliprol merupakan insektisida
diamid antralinik telah terbukti efektif membunuh ulat grayak, tetapi
tidak berbahaya bagi organisme non target dan predator. Oleh karena
itu insektisida tersebut dapat digunakan untuk mendukung penerapan
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PHT (deCastro dkk. 2018; Teng dkk. 2020). Penggunaan jagung
transgenik Bt juga dilaporkan untuk mengendalikan S. frugiperda
(Sousa dkk. 2016).
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Bab 5.

PENERAPAN PENGELOLAAN
HAMA TERPADU (PHT)
Spodoptera spp.

alam pengelolaan hama terpadu (PHT), berbagai taktik cara

pengendalian yang kompatibel telah diterapkan pada

budidaya berbagai tanaman. Hasil penelitiannya telah

dilaporkan dan penerapannya untuk mengendalikan OPT
termasuk Spodoptera spp. telah dikaji oleh berbagai pihak.

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) bekerjasama dengan
Wageningen University and Research, The Netherlands melalui
proyek veglmpact melakukan sosialisasi teknologi PHT dengan
membuat demoplot budidaya bawang merah di dataran rendah di
Cirebon, Jawa Barat. Teknologi yang diterapkan ialah penggunaan
rumah kasa, penerapan ambang pengendalian S. exigua dan
penyemprotan insektisida emamektin benzoat jika populasi ulat
grayak  mencapai ambang. Hasilnya menunjukkan bahwa pada
budidaya menggunakan rumah kasa hanya dilakukan satu kali
penyemprotan. ltupun dilakukan untuk menyemprot dinding kasa saja,
bukan untuk tanaman bawang merah, karena biasanya ngengat
Spodoptera meletakkan telur pada dinding kasa tersebut. Hasil panen
bawang merah yang diperoleh lebih tinggi 30%, ukuran umbi lebih
besar dan warnanya lebih merah daripada budidaya di lahan terbuka
(Moekasan & Prabaningrum 2013).
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Gambar 22. Budidaya bawang merah di dalam rumah kasa untuk menekan
serangan hama Spodoptera spp. di dataran rendah di Cirebon,
Jawa Barat (Sumber : Moekasan & Prabaningrum 2013)

Gambar 23.  Perangkap Feromon Exi pada tanaman bawang merah di Enrekang
(Sumber : Moekasan dkk. 2013)
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Tabel 3. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. exigua dan
S. litura pada budidaya bawang merah

No.

Komponen teknologi
PHT

Cirebon, 2013

Rumah kasa, ambang
pengendalian,
insektisida emamektin
benzoat

Enrekang, 2012

Feromonoid seks,
ambang pengendalian,
insektisida lambda
sihalotrin +
khlorantraniliprol

Bali, Nganjuk, Brebes,
Samosir, 2009

Feromonoid seks

Cirebon, 2009

Feromonoid seks

Serang, 2015
Feromonoid seks

Ambang pengendalian
>=10 ngengat/hari

Ambang pengendalian
kerusakan tanaman 5%
Jeneponto, 2006
Perangkap lampu

Hasil

Jumlah penyemprotan ditekan
93,33%

Hasil panen lebih tinggi 30%

Penggunaan insektisida ditekan
sebesar 35,71%

Hasil panen sebesar 13,46
ton/ha, setara dengan hasilnya
pada penyemprotan insektisida
dua kali per minggu

Hasil tangkapan ngengat oleh
feromonoid seks dapat
digunakan sebagai ambang
pengendalian, yaitu senilai > =
30 ngengat/perangkap/3 hari

Jumlah penyemprotan ditekan
sebesar 75%

Hasil panen lebih tinggi
Populasi ulat grayak dapat
ditekan

Hasil panen lebih tinggi sebesar
21%

Aplikasi insektisida ditekan
sebesar 28%- 60%

Hasil panen meningkat sebesar
8,7% - 30%

Intensitas serangan ulat grayak
eksigua menurun

Aplikasi insektisida turun
sebesar 85,3%

Produksi tinggi
R/C rasio sebesar 2,07

Sumber

Moekasan &
Prabaningrum (2013)

Moekasan dkk. (2013)

Hayati & Nurawan
(2009)

Hayati & Nurawan
(2009)

Resmayeti & Samudra
(2015)

Nurjanani & Ramlan
(2008)
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Selama ini, petani merasa kesulitan menerapkan ambang
pengendalian ulat grayak eksigua. Oleh karena itu, feromonoid seks
yang pada awalnya dimanfaatkan sebagai penarik ngengat jantan
dalam rangka pengendalian, kini jumlah ngengat yang tertangkap
digunakan sebagai parameter ambang pengendalian. Diharapkan,
petani akan lebih mudah mengadopsi teknologi ambang pengendalian.
Hasilnya menunjukkan bahwa jumlah tangkapan sebanyak 30
ngengat/3 hari/perangkap dapat menggantikan ambang pengendalian
berdasarkan pengamatan kelompok telur atau intensitas kerusakan
tanaman. Bahkan, hasil panennya setara dengan hasil pada pertanaman
yang disemprot insektisida 2 x/ minggu (Moekasan dkk. 2013).

Hayati & Nurawan (2009) melaporkan hasil penerapan teknologi
feromonoid seks di beberapa sentra produksi bawang merah yaitu
Bali, Nganjuk, Brebes, Samosir dan Cirebon. Hasilnya menunjukkan
bahwa teknologi tersebut mampu menekan populasi ulat grayak
eksigua, menekan jumlah penyemprotan dan meningkatkan hasil
panen. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Resmayeti & Samudra
(2015).

Penggunaan perangkap lampu di Jeneponto, Sulawesi Selatan
mampu menekan serangan ulat grayak eksigua sehingga aplikasi
insektisida berkurang sebesar 85,3% dan budidaya bawang merah
tersebut menguntungkan dengan R/C rasio sebesar 2,07 (Nurjanani &
Ramlan 2008).

Gambar 24. Penggunaan perangkap lampu untuk menekan serangan hama
Spodoptera spp. pada budidaya cabai di Garut, Jawa Barat (Foto
T.K. Moekasan)
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Pada Tabel 4 disajikan data hasil penerapan teknologi PHT pada
budidaya cabai. Dengan penggunaan rumah kasa dan penyemprotan
insektisida berdasarkan ambang pengendalian, intensitas serangan ulat
grayak litura dapat ditekan sebesar 50%, intensitas dan aplikasi
insektisida berkurang 75%. Hasil panen cabai meningkat 109% karena
jumlah buah cabai sehat yang berasal dari pertanaman di rumah kasa
yang dapat dijual lebih banyak dibandingkan dengan jumlah buah
sehat yang ditanam dari lahan terbuka (Moekasan dkk. 2015).

Hasil tangkapan ngengat Spodoptera oleh feromonoid seks juga
diuji sebagai ambang pengendalian, dan ternyata dapat menggantikan
ambang pengendalian berdasarkan kerusakan tanaman 12,5%.
Penerapan ambang tersebut mampu menekan aplikasi insektisida
sebesar 60% (Moekasan dkk. 2020).

Tabel 4. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. litura pada
budidaya cabai

Komponen teknologi

No. PHT Hasil Sumber
1. Lembang, 2015 e Intensitas serangan berkurang Moekasan dkk. (2015)
Rumah kasa, ambang sebesar 50%
pengendalian, e Jumlah penyemprotan
insektisida emamektin berkurang sebesar 75%
benzoat e Hasil meningkat 109%
2. Lembang, 2017 e Ambang pengendalian 25 Moekasan dkk. (2020)

ngengat/5 perangkap dapat
menekan aplikasi insektisida
sebesar 60%

Feromonoid seks,
ambang pengendalian,
insektisida emamektin
benzoat ¢ Ambang pengendalian 25
ngengat/5 perangkap dapat
menggantikan ambang
pengendalian berdasarkan
kerusakan tanaman 12,5%

Ulat grayak litura merupakan salah satu hama penting pada
tanaman brokoli dan wortel. PT Saung Mirwan telah menerapkan
teknologi rumah kasa untuk berbudidaya tanaman tersebut. Hasilnya
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menunjukkan bahwa serangan ulat grayak litura dapat ditekan dan
bahkan tidak perlu dilakukan penyemprotan insektisida karena
kerusakan tanaman masih di bawah ambang (Moekasan dkk. 2006).

Cahaya dengan panjang gelombang 365-400 nm dapat menarik
serangga Lepidoptera dan itu dimanfaatkan sebagai perangkap lampu
bagi serangga hama dari ordo tersebut. Ngengat jantan maupun betina
akan tertarik dan terperangkap, sehingga populasi ulat dapat ditekan
(Prabaningrum & Moekasan 2021).

Ulat grayak litura merupakan salah satu hama utama tanaman
kedelai. Penggunaan SI NPV pada budidaya kedelai di berbagai
tempat terbukti mampu menekan populasi ulat grayak litura dan hasil
panen meningkat (llyas & Fattah 2016; Bejo 2004). Mariyono (2008)
melaporkan hasil penerapan teknologi PHT pada tanaman kedelai di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa Tengah selama kurun waktu
1990 - 1998. Teknologi yang diterapkan ialah pemupukan berimbang,
efisiensi pengairan, rotasi tanaman, konservasi tanah dan penerapan
ambang pengendalian. Hasilnya menunjukkan bahwa serangan ulat
grayak berkurang dan penggunaan insektisida menurun secara nyata.

Tabel 5. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. litura pada
budidaya brokoli, kubis dan wortel

Komponen teknologi

No. PHT Hasil Sumber

1. Garut, 2006 ¢ Intensitas serangan menurun Moekasan dkk. (2006)
Brokoli sebesar 72,55%

Rumah kasa e Jumlah penyemprotan
berkurang 100%
e Hasil panen lebih tinggi 10,4%

2.  Lembang, 2018 e Populasi ulat grayak litura pada Prabaningrum &
Kubis pertanaman yang menggunakan = Moekasan (2021)
Perangkap lampu perangkap lampu lebih rendah

daripada populasinya pada
pertanaman tanpa perangkap
lampu

3. Garut, 2006 e Intensitas serangan di rumah Moekasan dkk. (2006)
Wortel kasa 0% dan di lahan terbuka

Rumah kasa 15%.
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Tabel 6. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. litura pada

budidaya kedelai dan tembakau

No Komponen teknologi PHT Hasil Sumber
1. Pangkep, 2015 Populasi ulat grayak litura Ilyas & Fattah
NPV formulasi tepung menurun (2016)
(1,2 x 10 8 PIBs/g) dengan Intensitas serangan menurun
konsentrasi 20 ml/1 Hasil panen kedelai
meningkat menjadi 1,45 ton/
2. Mojokerto, 1996 Mortalitas ulat grayak litura Bejo (2004)
SI NPV formulasi Tween 80 sebesar 60%
dan Sucrose
3. Malang, 1998, Mortalitas ulat grayak litura Bejo (2004)
SI NPV formulasi Tween 40% sebesar 82%
4. Ponorogo, 1999 Penekanan populasi ulat Bejo (2004)
S1 NPV 200 ml/l grayak litura sebesar 100%
Hasil panen kedelai 1,562
ton/ha
5. Yogyakarta dan Jawa Tengah, Serangan hama menurun Mariyono (2008)
1990 -1998 Penggunaan insektisida
Pemupukan berimbang, turun secara nyata
efisiensi pengairan, rotasi
tanaman, konservasi tanah,
ambang pengendalian.
6. India, 1994 Hasil panen tembakau pada Chari dkk. (1994)
Teknologi PHT pada perlakuan PHT lebih tinggi
tembakau: daripada hasilnya pada

Pelepasan T. remus sejumlah
40.000/ ha sebanyak 3 kali
dengan interval 3 minggu,
pelepasan A. africanus
sejumlah 3500/ha sebanyak 3

kali dengan interval 3 minggu,

penyemprotan ekstrak biji
nimba seminggu setelah
pelepasan parasitoid ke-3,
penanaman tanaman jarak

perlakuan penyemprotan
insektisida rutin

R/C pada PHT: 3,42, pada
penyemprotan rutin: 1,68

sebagai penarik ngengat untuk
meletakkan telur, pengambilan
kelompok telur pada tanaman
jarak.
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Jagung merupakan komoditi penting di Afrika dan Asia. Oleh
karena itu, serangan ulat grayak jagung yang menginvasi dari Amerika
sangat memukul produksi jagung di negara-negara kedua benua

tersebut. Para

peneliti

mengembangkan

berbagai

teknologi

pengendalian dan diperkenalkan kepada petani jagung (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. frugiperda

pada budidaya jagung

Komponen teknologi

No. PHT

1. India, 2018

Pengolahan tanah,
aplikasi neem cake 250
kg/ha, jarak tanam,
perlakuan benih
menggunakan B. bassiana
atau tiametoksam,
tumpangsari dengan
kacang-kacangan,
pemungutan kelompok
telur, pemasangan
perangkap feromon 50
buah/ha, penyemprotan
azadirachtin, emamektin
benzoat dan spinetoram.

2. India, 2018-2019

Perangkap feromon,
pelepasan Trichogramma
pretiosum sebanyak

4 kali, penyemprotan
minyak azadirachta

2 kali, penyemprotan M.
anisopliae 1 kali.

3. Zambia, Ghana, 2018

Aplikasi insektisida dan
pemungutan kelompok
telur.

Hasil

Kerusakan tanaman menurun
(pada teknologi PHT sebesar
3,33-10%; pada teknologi petani
38,67-43,33%)

Hasil panen meningkat (pada
teknologi PHT 8920 kg/ha; pada
teknologi petani 2015 kg/ha)

R/C pada teknologi PHT sebesar
4,05; pada teknologi petani 2,01

Hasil panen lebih tinggi 38,3%
dan 42,29% dibandingkan
dengan hasilnya pada perlakuan
penyemprotan emamektin
benzoat 6-7 kali

Hasil panen meningkat 125%

Sumber

Geetha &
Venkatachalam (2021)

Varshney dkk. (2020)

Tambo dkk. (2020)
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Tabel 7. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. frugiperda
pada budidaya jagung (lanjutan)

No.

Komponen teknologi
PHT

Pakistan, 2018

Sanitasi lahan,
pemupukan berimbang,
jarak tanam, penaburan
50 gram bubuk cabai +2
kg abu pada corong
tanaman, pelepasan T.
pretiosum dan T.
atopovirillia 100.000/ha,
pelepasan T. remus 2500-
3000/ha, penyemprotan
NPV, M. anisopliae,

B. bassiana, azadirachtin,
Neemazal.

Kailali, Nepal, 2020

Aplikasi insektisida
kimia, aplikasi
bioinsektisida lokal dan
pemungutan kelompok
telur.

Kenya, 2017-2018
Push-pull technology:

Penanaman jagung
tumpangsari dengan
Desmodium uncinatum
dan penanaman rumput
Napier (Pennisetum
purpureum) sebagai pagar
mengelilingi
pertanaman.

Hasil

Populasi ulat grayak jagung
terkendali

Intensitas serangan dapat
ditekan menjadi rata-rata 4,15%

Kerusakan tanaman ditekan
sebesar 50%

Sumber

Niazu dkk. (2018)

Bandhari dkk. (2021)

Njeru dkk. (2020)
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Tabel 7. Hasil penerapan teknologi pengelolaan hama terpadu (PHT) S. frugiperda
pada budidaya jagung (lanjutan)

No.

50

Komponen teknologi
PHT

Northern Ethiopia, 2018-
2019

Push-pull technology:

Penanaman jagung
tumpangsari dengan D.
uncinatum dan
penanaman rumput
Napier (P. purpureum)
sebagai pagar
mengelilingi
pertanaman.

East Africa, 2017
Push-pull technology:

Penanaman jagung
tumpangsari dengan
Desmodium intortum dan
penanaman rumput
napier (P. purpureumn)
sebagai pagar
mengelilingi
pertanaman.

Morelos, Mexico, 2019
Push-pull technology:

Penanaman jagung
tumpangsari dengan
Dysphania
ambrosioides/Crotalaria
juncea/Tagetes erecta dan
penanaman Panicum
maximum sebagai pagar
mengelilingi
pertanaman.

Hasil

Populasi ulat grayak jagung
ditekan

Kerusakan tanaman ditekan
91,4%-92,1%

Populasi larva ditekan sebesar
82,7%

Kerusakan tanaman ditekan
sebesar 86,7%

Hasil panen jagung meningkat
2,7 kali

Serangan hama terkendali
Hasil panen meningkat

R/C ratio: 1,41 - 2,62

Sumber

Gebreziher dkk. (2020)

Midega dkk. (2019)

Guera dkk. (2021)
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Di India, rakitan teknologi PHT yang terdiri atas pengendalian
kultur teknis, pemasangan feromon dan penyemprotan insektisida
nabati, bioinsektisida maupun insektisida kimia sintetik yang selektif
terbukti mampu menanggulangi serangan ulat grayak jagung dan
meningkatkan hasil panen (Geetha & Venkatachalam 2021; Varshney
dkk. 2020). Perpaduan pengendalian secara kultur teknis,
pengendalian hayati dan pengendalian kimiawi yang diterapkan di
Pakistan mampu menekan serangan ulat grayak jagung (Niazu dkk.
2018). Hasil survai yang dilakukan oleh Tambo dkk. (2020)
menunjukkan bahwa dari sekian banyak teknologi yang
didiseminasikan, yang terbanyak diadopsi oleh petani ialah aplikasi
insektisida dan pemungutan kelompok telur. Namun demikian,
penerapan kedua komponen teknologi pengendalian tersebut mampu
meningkatkan hasil panen jagung sebesar 125%. Bandhari dkk. (2021)
melaporkan  hasil penerapan kombinasi  teknologi  aplikasi
bioinsektisida lokal dengan pemungutan kelompok telur dan aplikasi
insektisida sintetik di Nepal mampu menekan kerusakan tanaman
menjadi  4,15%. Teknologi pengendalian push-pull  banyak
dikembangkan di Afrika dan Meksiko. Hasilnya sangat nyata
menekan populasi larva, menekan kerusakan tanaman dan
meningkatkan hasil panen.
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Bab 6.

PELUANG DAN TANTANGAN
PENERAPAN PENGELOLAAN
HAMA TERPADU (PHT) DI
INDONESIA

Dengan demikian, pengelolaan hama lebih komprehensif dan

mendasar dalam hal sasaran dan cara mencapai Sasaran.
Sasaran pengelolaan hama tidak hanya populasi hama yang dapat
ditekan, tetapi meliputi sasaran sosial ekonomi dan kualitas
lingkungan hidup. Cara mencapai sasaran tidak hanya menggunakan
pestisida, tetapi memadukan semua teknik budidaya dan pengendalian
hama secara serasi. Oleh karena itu, pengelolaan hama terpadu dapat
dikatakan sebagai usaha optimasi pengelolaan ekosistem pertanian
untuk mencapai sasaran dengan memperhatikan azas ekologi dan
ekonomi (Untung 1993).

engelolaan hama terpadu (PHT) merupakan kombinasi
P tindakan pengendalian hama dengan tindakan pencegahan.

6.1. Peluang penerapan PHT Spodoptera spp.
6.1.1. Terbukanya pasar produk pertanian yang aman dikonsumsi

Sektor pertanian di abad ke-21 dihadapkan pada tiga tantangan
utama, vyaitu: (a) memperbaiki ketahanan pangan, kehidupan dan
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pendapatan di pedesaan, (b) memenuhi permintaan pangan yang
semakin meningkat dan beragam, dan (c) melestarikan dan
melindungi sumber daya alam. Ketiga tantangan tersebut disuarakan
oleh masyarakat internasional melalui World Food Summit Plan of
Action and Millenium Development Goals. Tantangan tersebut dapat
diatasi salah satunya melalui Good Agricultural Practices (GAP),
yang diharapkan tidak hanya dapat menjamin ketahanan pangan,
tetapi juga memberikan manfaat bagi lingkungan alam, sosial dan
kesejahteraan masyarakat (FAO 2003).

Sampai saat ini telah berkembang standar-standar GAP yang
cakupannya bersifat nasional, misalnya Ho Chi Minh City GAP
(Vietnam), GAP-VF (Singapore), Q-GAP (Thailand) dan sebagainya,
dan Indonesia telah mempunyai acuan berbudidaya pertanian yang
baik yang disebut Indo-GAP. Tujuannya ialah untuk meningkatkan
produksi dan produktivitas tanaman, meningkatkan mutu hasil
termasuk keamanan konsumsi, meningkatkan efisiensi produksi,
memperbaiki efisiensi penggunaan sumberdaya alam,
mempertahankan kesuburan lahan, kelestarian lingkungan dan sistem
produksi yang berkelanjutan, mendorong petani dan kelompok tani
untuk mempunyai sikap mental yang bertanggung jawab terhadap
produk yang dihasilkan, kesehatan dan keamanan diri dan lingkungan,
meningkatkan daya saing dan peluang penerimaan oleh pasar
internasional dan domestik, memberi jaminan keamanan terhadap
konsumen dan meningkatkan kesejahteraan petani. Dasar hukum
penerapan Indo-GAP ialah (1) PP No.8 Th. 2004 tentang Keamanan,
Mutu dan Gizi Pangan Bab Ill pasal 3 dan (2) Permentan No.
48/Permentan/OT.140/10/2009 tentang Pedoman Budidaya Buah dan
Sayur yang Baik (Adiyoga 2010).

Pedoman tersebut dijabarkan dalam 100 titik kendali yang harus
dipatuhi. Salah satu persyaratan dalam penerapan GAP ialah
“pengendalian OPT dilakukan menurut konsepsi PHT”. Dengan
demikian, penerapan PHT merupakan suatu keharusan jika hendak
melaksanakan budidaya pertanian yang baik. Selanjutnya produk
pertanian yang dihasilkan dari penerapan GAP dapat memperoleh
sertifikasi Prima 1, Prima Il atau Prima Ill. Produk yang telah
tersertifikasi tersebut mempunyai nilai tambah karena ada jaminan
aman dikonsumsi dan bermutu tinggi.
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Penerapan Indo-GAP diperkuat oleh Undang-undang No. 22 tahun
2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan yang
diterbitkan pada 18 Oktober 2019. Pada Bab 1X pasal 48 dinyatakan
bahwa perlindungan pertanian dilaksanakan dengan sistem
“pengelolaan hama terpadu” serta penanggulangan perubahan iklim.
Pelaksanaannya merupakan tanggung jawab pemerintah pusat,
pemerintah daerah, petani, pelaku usaha dan masyarakat. Pada pasal
131 dinyatakan bahwa peraturan pelaksanaannya harus ditetapkan
paling lama tiga tahun sejak Undang-undang tersebut diundangkan.
Dengan demikian, penerapan PHT merupakan suatu keharusan dalam
budidaya pertanian di Indonesia.

Tanaman sayuran seperti cabai, kubis, bawang merah dan lainnya,
yang merupakan inang Spodoptera spp., adalah komoditas yang
bernilai ekonomi tinggi. Kementerian Pertanian melaporkan bahwa
surplus cabai merah sebesar 95,36 ribu ton pada tahun 2016 dapat
dimanfaatkan untuk diekspor ke beberapa negara seperti Saudi Arabia,
Malaysia, Nigeria dan Singapura (Setiawati dkk. 2018). Penggunaan
insektisida pada budidaya komoditas tersebut yang sangat intensif,
sehingga harus ditekan dengan menerapkan GAP agar menghasilkan
produk yang mampu bersaing di pasar global.

6.1.2. Teknologi pengendalian Spodoptera spp. yang telah
dihasilkan

Teknologi pengendalian Spodoptera spp. yang ramah lingkungan
telah banyak dihasilkan oleh para peneliti. Teknologi PHT seperti
pemanfaatan musuh alami, baik parasitoid, predator maupun patogen
sebagai agens pengendali (Sari dkk. 2020; Aryo dkk. 2017; Krishanti
dkk. 2017; Kristanti 2018), pengendalian secara kultur teknis (Assefa
dkk. 2019), perakitan varietas tahan hama (Bayu dkk. 2018; Adi dkk
2020), penggunaan feromon dan perangkap hama (Resmayeti &
Samudra 2015; Prabaningrum & Moekasan 2021), penetapan ambang
pengendalian Spodoptera spp. (Moekasan dkk. 2013; Moekasan dkk.
2020) telah diperoleh. Semuanya itu merupakan suatu peluang untuk
penerapan PHT dalam mengendalikan hama Spodoptera spp.
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6.1.3. Teknologi pengendalian yang telah siap diterapkan dan
kendalanya

Teknologi pengendalian Spodoptera spp. menggunakan feromon
dan perangkap lampu telah siap digunakan serta penggunaannyapun
mudah dan praktis. Namun, distribusinya ke daerah-daerah belum
merata, sehingga masih sulit dijangkau oleh petani pada umumnya.
Untuk petani milenial, yang mampu menggunakan sarana internet, hal
itu bukan merupakan hambatan karena feromon dan perangkap lampu
dapat dibeli melalui online. Musuh alami seperti patogen
M. anisopliae dan B. bassiana juga sudah ada yang dikemas dan
dipasarkan sebagai pestisida hayati dan dapat diakses oleh petani.

Penelitian penggunaan parasitoid sudah banyak dan terbukti
efektif (Sari dkk. 2020; Supeno dkk. 2021). Namun, musuh alami
tersebut belum diproduksi secara massal sehingga petani belum dapat
menerapkan teknologi tersebut. Hal yang dapat dilakukan oleh
petugas lapangan ialah memberikan edukasi mengenai penanaman
refugia di sekitar pertanaman utama, yang berfungsi sebagai tempat
berkembang biaknya kedua jenis musuh alami tersebut. Dengan
demikian, parasitoid dan predator di lapangan selalu tersedia sehingga
diharapkan mampu mengendalikan populasi Spodoptera spp. hingga
di bawah ambang pengendalian (Sitepu 2018; Sumini & Bahri 2020).

Gambar 25. Tanaman refugia yang ditanam di pinggiran pesawahan untuk
tempat tinggalnya musuh alami (Sumber : https:// tanesia.id/
tanaman-refugia-pelindung-tanaman-budi-daya/)
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Penggunaan insektisida berdasarkan ambang pengendalian
bukanlah suatu hal yang mudah. Meskipun para peneliti telah
menetapkan ambang pengendalian sepraktis mungkin, tetapi petani
masih perlu edukasi secara berkesinambungan agar benar-benar
mampu menerapkan ambang pengendalian. Pemilihan insektisida
selektif dan berdasarkan MoA juga masih merupakan sesuatu yang
harus dikampanyekan secara terus menerus. Untuk maksud tersebut,
Sekolah Lapangan yang difasilitasi oleh petugas lapangan yang handal
merupakan sarana pembelajaran yang harus terselenggara.

6.2. Tantangan penerapan PHT Spodoptera spp.

6.2.1. Teknologi PHT yang mempunyai potensi dikembangkan

Teknologi pengendalian Spodoptera spp. dengan memanfaatkan
parasitoid dan predator lokal Indonesia masih perlu dikembangkan
lebih lanjut. Teknologi produksinya secara massal, pengemasannya
dan aplikasinya di lapangan masih harus dikaji secara mendalam
sebelum dapat dengan mudah digunakan oleh petani. Di negara maju
seperti di Belanda, parasitoid, predator dan patogen telah diproduksi
oleh suatu perusahaan seperti Koppert dan Biobest dan dikemas secara
baik dalam botol atau sachet sehingga petani mudah
mengaplikasikannya.

Gambar 26.

Sachet ”Spical Ulti-Mite” yang berisi
predator mite Neoseiulus californicus
untuk mengendalikan tungau pada
tanaman sayuran, hias, dan buah
(Sumber : https://www.koppert.com/
spical-ulti-mite/)
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Gambar 27.

Biofungisida yang mengandung Trichoderma
harzianum T-22 untuk mengendalikan
penyakit tular tanah seperti Pythium spp.,
Rhizoctonia spp., Fusarium spp. dan
Sclerotinia. (Sumber :
https://www.koppert.com/ Trianum-P/)

Gambar 28.
—— ahw—?: Kantung kertas yang berisi 125.000 predator mite
ArmmSraena 69 (Amblyseius cucumeris) untuk mengendalikan
mﬂ ’ hama trips produksi BioBest (Sumber :

= https://www.biobestgroup.com/en/biobest/prod
& ucts/biological-pest-control-4463/beneficial-

‘ insects-and-mites-4479/amblyseius-system-
4664/)

6.2.2. Persamaan persepsi dan komitmen para pemangku
kepentingan tentang konsepsi PHT

PHT di Indonesia lahir pada tahun 1986, yang ditandai dengan
terbitnya Inpres No. 3/ 1986 dan pencabutan subsidi pestisida pada
tahun 1989 (Untung 1993). PHT mula-mula dikembangkan pada
komoditi tanaman padi, kemudian tanaman pangan lainnya serta

58 | utat Grayak, Spodoptera spp. : Hama Polifag, Bioekologi, dan Pengendaliannya



selanjutnya pada tanaman sayuran. Pelatihan PHT diselenggarakan
secara nasional untuk mencetak para pemandu dan pengamat OPT
yang handal. Selanjutnya para pemandu tersebut menjadi fasilitator
pada sekolah lapangan (SL) PHT bagi petani yang dilaksanakan di
seluruh Indonesia. Terbitnya UU No. 12 tahun 1992 tentang Sistem
Perlindungan Tanaman serta PP No. 6 tahun 1995 tentang
Perlindungan Tanaman merupakan komitmen pemerintah untuk
menerapkan PHT.

Gambar 29. Sekolah Lapangan — Pengelolaan Hama Terpadu (SL-PHT) pada
budidaya bawang merah untuk menekan serangan ulat grayak
eksigua di Brebes, Jawa Tengah yang diselenggarakan oleh Prognas
PHT-Bappenas pada tahun 1992-1995 (Foto : T.K. Moekasan)
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Namun, dengan berjalannya waktu ternyata penerapan PHT justru
tidak terlaksana dengan baik. Petani yang semula telah mendapatkan
pelatihan PHT ternyata kembali mengandalkan pestisida dalam
berbudidaya karena tidak adanya pendampingan secara berkelanjutan.
Penambahan jumlah pestisida yang diijinkan beredar di Indonesia oleh
Komisi Pestisida Kementerian Pertanian semakin tidak mendukung
penerapan PHT .

Diberlakukannya Good Agricultural Practices telah memaksa
PHT digalakkan kembali dengan perencanaan yang lebih matang dan
terstruktur agar petani mampu melaksanakan GAP. Pemberlakuan
Undang-undang No. 22 tahun 2019 tentang Sistem Budidaya
Pertanian Berkelanjutan menunjukkan komitmen pemerintah untuk
menerapkan PHT agar mampu menghasilkan produk yang aman dan
mampu bersaing di pasar regional dan global. Praktik berbudidaya
yang tidak menaati undang-undang tersebut tentu akan mendapatkan
sanksi.

6.2.3. Sosialisasi teknologi PHT kepada pemangku kepentingan

Sosialisasi teknologi PHT harus mendapatkan dukungan dari
pemerintah maupun petani. Teknologi pengendalian yang telah
didapatkan harus didiseminasikan kepada petani atau pengguna.
Untuk itu diperlukan penyuluhan yang berkesinambungan dan dalam
penerapannya perlu pendampingan oleh petugas di lapangan. Namun,
sayangnya pelaksanaan SL PHT justru mengalami kemunduran.
Pemerintah meniadakan penyelenggaraan SL PHT secara nasional.
Padahal, melalui SL PHT inilah teknologi PHT diperkenalkan kepada
petani dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, petugas
lapangan POPT dan PPL yang bertugas mendampingi petani juga
semakin berkurang. POPT dan PPL yang pernah mendapatkan
pelatihan PHT terdahulu telah pensiun, sedangkan yang baru belum
pernah mengikuti pelatihan. SL PHT yang ada berjalan tanpa modul
dan panduan yang baku, sehingga kualitas pelaksanaannya sangat
beragam, tergantung pada kreativitas pemandunya. Kondisi semacam
ini menjadikan program PHT menjadi seperti jalan di tempat. Oleh
karena itu, institusi yang menangani perlindungan tanaman perlu
berbenah diri agar agar pelaksanaan pelatihan tepat sasaran.
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Penerapan PHT yang selama ini didemonstrasikan kepada petani
masih diarahkan untuk peningkatan produksi, belum sampai ke
peningkatan nilai tambah ekonomi, yang mampu meningkatkan
kesejahteraan petani. Jaminan harga produk pertanian yang dihasilkan
dari penerapan PHT belum diapresiasi, masih disamakan dengan
produk non-PHT. Terlebih lagi, harga produk pertanian tidak stabil,
sehingga petani enggan untuk melakukan cara-cara pengendalian yang
menurut mereka tidak biasa dan tidak memberikan nilai tambah bagi
produk mereka.

Dari sisi petani, tantangan yang dihadapi dalam sosialisasi PHT
ialah proses pengambilan keputusan pengendalian yang terjadi masih
bersifat individual. Padahal sebaiknya petani tergabung dalam suatu
kelompok tani agar penerapan PHT lebih efektif dan efisien.
Terserapnya teknologi pengelolaan hama oleh petani masih terasa
sangat lambat, karena tingkat pemahaman mereka juga tergolong
masih kurang. Oleh karena itu, keikutsertaan petani dalam SL PHT
sangat lah membantu meningkatkan pengetahuan dan wawasan petani
akan  teknologi  pengendalian yang ramah  lingkungan.
Kesadaran petani akan lingkungan hidup yang masih rendah perlu
ditingkatkan, agar mereka mampu mengelola agroekosistem dengan
baik.
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Bab 7.
PENUTUP

lat grayak Spodoptera spp. sudah sejak lama menjadi

masalah bagi pelaku usahatani tanaman pangan dan

hortikultura. Usaha yang umum dilakukan ialah bagaimana

dapat menekan populasinya serendah dan secepat mungkin
agar hama tersebut tidak menimbulkan kerugian. Berbagai teknologi
telah tersedia, namun pada umumnya petani dan pelaku usaha tani
lainnya lebih bertumpu pada satu cara pengendalian, yaitu
penggunaan insektisida. Hal itu telah menyebabkan terjadinya tekanan
lingkungan yang besar terhadap hama sasaran maupun Kkondisi
agroekosistem, yang salah satu dampaknya ialah munculnya hama
yang resisten. Semakin keras usaha yang dilakukan untuk menekan
populasi secara cepat, semakin cepat pemunculan hama yang resisten
jika hanya menggunakan satu cara pengendalian saja. Oleh karena itu,
satu-satunya cara untuk memperlambat atau menunda terjadinya
resistensi adalah dengan menggunakan berbagai cara pengendalian
yang dipadukan. Cointe dkk. (2016) menyatakan bahwa pengurangan
ketergantungan terhadap pestisida merupakan langkah penting untuk
kelestarian produksi pertanian.

Pengendalian hama secara kultur teknis membuat kondisi
agroekosistem tidak sesuai bagi perkembangan hama. Dengan
melakukan sanitasi atau membersihkan lahan dari sisa-sisa tanaman
yang lalu, berarti kita telah menghilangkan sumber infeksi. Dengan
demikian, kerusakan tanaman berikutnya dapat dicegah. Pengolahan
tanah akan menyebabkan pupa Spodoptera spp. yang berada di
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dalamnya terangkat ke permukaan dan sengatan sinar matahari akan
mematikannya atau predator akan lebih mudah menemukannya.
Pergiliran tanaman dengan tanaman yang kurang disukai oleh ulat
grayak akan memutus daur hidup hama tersebut. Penggunaan pupuk
berimbang yang sesuai dengan kebutuhan tanaman akan
meningkatkan kesehatan tanaman sehingga mampu meningkatkan
toleransinya terhadap serangan hama.

Pengendalian fisik seperti penggunaan perangkap lampu dan
feromonoid seks harus diterapkan secara luas dan berkesinambungan.
Selain itu harus dipadukan dengan teknologi pengendalian yang lain.
Jika dilakukan secara tepat, pengendalian fisik ini mampu secara nyata
menurunkan populasi Spodoptera di pertanaman.

Pengendalian hayati memegang peranan penting karena semua
usaha pengendalian yang lain secara bersama-sama ditujukan untuk
memperkuat fungsi musuh alami agar populasi hama tetap berada di
bawah ambang pengendalian. Pengendalian hayati memiliki
keuntungan yaitu bersifat permanen, artinya musuh alami mapan.
Selain itu aman, artinya tidak menimbulkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Lebih lanjut, pengendalian hayati ekonomis, artinya jika
pengendalian hayati berhasil, tidak diperlukan tambahan biaya
pengendalian.

Kole dkk. (2020) menyatakan bahwa penggunaan biopestisida
dapat mengurangi laju perkembangan resistensi. Oleh karena itu,
biopestisida, baik yang berbahan aktif nabati maupun mikroba perlu
ditingkatkan untuk mengatasi hal tersebut.

Penggunaan insektisida kimia sintetik dilakukan secara cermat,
sejak pemilihan jenis, penanganan sampai aplikasi, dan rotasinya agar
tepat sasaran dan tidak berdampak negatif terhadap lingkungan dan
menekan timbulnya strain hama Spodoptera spp. yang resisten.

Sistem berbudidaya pertanian yang berkelanjutan yang ditetapkan
dengan Undang-undang telah memaksa kita untuk tidak mundur
kembali dalam menerapkan PHT. Pengelolaan hama terpadu
membutuhkan dukungan yang cukup dan terus menerus dari program
penelitian. Program pelaksanaan PHT dan penelitian harus seiring
sejalan dan saling melengkapi. Artinya, pelaksanaan PHT akan selalu
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diperbaiki dan diperbaharui dengan ditemukannya teknologi-teknologi
pengendalian yang baru. Namun, penelitian PHT juga harus
disesuaikan dengan kondisi di lapangan yang dinamis. Penelitian PHT
harus bersifat menyeluruh sehingga diperlukan peranan peneliti dari
disiplin ilmu di luar perlindungan tanaman agar diperoleh hasil yang
mampu menyelesaikan masalah secara lebih baik. Pengembangan
sistem informasi dan sistem pengambilan keputusan perlu
ditingkatkan agar teknologi pengendalian yang terbaru dapat diakses
secara lebih luas dan pengambilan keputusan dapat diambil secara
lebih cepat.

Tersebarnya teknologi pengendalian hama Spodoptera spp.
kepada petani dan pemangku kepentingan lainnya membutuhkan
sarana berupa sekolah lapangan PHT (SL PHT). Selanjutnya,
diperlukan pula pendampingan yang berkelanjutan oleh petugas
lapangan (POPT dan PPL) yang handal agar teknologi tersebut dapat
diadopsi oleh petani sehingga budidaya pertanian yang baik terwujud.
Dengan demikian masalah hama Spodoptera spp. dapat ditanggulangi
dengan baik dan diharapkan produk pertanian dari Indonesia mampu
bersaing di pasar regional bahkan di pasar global.
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GLOSARIUM

Abiotik: istilah yang digunakan untuk menyebut sesuatu yang tidak hidup
atau benda.

Antibiosis: pengaruh tanaman secara fisiologis terhadap serangga hama,
sebagai akibat serangga tersebut makan atau mencerna jaringan
tanaman tertentu. Serangga tersebut akan mengalami
penyimpangan dalam perkembangannya.

Antifeedant: senyawa organik yang dihasilkan oleh tanaman, yang
merupakan metabolit sekunder, yang digunakan untuk melawan
hama. Senyawa tersebut mencegah hama untuk makan tanaman
atau membuat hama berhenti makan tanaman.

Antixenosis: sifat tanaman yang “menolak” hama atau sifat tanaman yang
menyebabkan serangga hama menjauhi atau tidak menyukai
tanaman tersebut.

Bioekologi: ilmu yang mempelajari hubungan makhluk hidup dengan
lingkungannya.

Biopestisida: senyawa atau bahan yang digunakan untuk membunuh
hama, yang bahan utamanya bersumber dari bahan hayati atau
makhluk hidup.

Biotik: istilah yang digunakan untuk menyebut makhluk hidup.

Entomopatogen: penyakit (dapat berupa cendawan, bakteri, virus atau
nematoda) yang menyerang serangga.
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Feromon: senyawa kimia yang dikeluarkan dari tubuh individu yang
dapat mempengaruhi respons sosial atau seksual individu lain.

Feromonoid: bentuk sintetik dari feromon.

Genotipe: keadaan genetik atau sifat yang tidak dapat diamati.

Imago: bentuk dewasa serangga.

Insektisida: senyawa racun yang digunakan untuk membunuh serangga.

Instar: tahap perkembangan serangga yang ditandai dengan pergantian
kulit.

Invasi: aksi penyerangan dengan tujuan menguasai.
Kompatibel: dapat dipadukan.
Kultur teknis: bercocok tanam.

Larva: bentuk muda serangga yang perkembangannya mengalami
metamorfosis atau perubahan bentuk.

Larvicidal: senyawa yang digunakan untuk membunuh larva.
Mikroba: jasad renik.

Mode of Action: cara kerja pestisida yang menyebabkan gangguan
fisiologis pada targetnya.

Nabati: segala sesuatu yang berasal dati tumbuhan.
Oviposisi: proses peletakan telur oleh serangga betina.

Parasitoid: organisme yang hidup pada atau di dalam organisme yang
lain.

Pestisida: bahan racun yang digunakan untuk membunuh, menolak atau
mengendalikan organisme pengganggu.

Predator: organisme yang hidup dengan cara memburu, menangkap dan
memakan organisme lain.

Pupa: kepompong atau stadia serangga yang tidak aktif.

Resisten: kebal.
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Spesies: istilah dalam taksonomi yang menunjuk pada satu atau beberapa
kelompok individu yang serupa dan dapat membuahi satu sama
lain di dalam kelompoknya.

Transgenik: pemindahan materi genetik (gen) dari satu organisme untuk
dikombinasikan dengan materi genetik organisme lain dengan
tujuan gen yang dipindahkan tersebut akan diekspresikan oleh
organisme yang menerimanya.
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Ulat Grayak, Spodoptera spp. :

HAMA POLIFAG, BIOEKOLOGI, DAN PENGENDALIANNYA

Spodoptera spp. atau di Indonesia dikenal dengan nama ulat grayak meru-
pakan hama utama tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan yang
sangat merugikan dan jika tidak dilakukan pengendalian yang tepat dapat
menyebabkan kegagalan panen. Sebarannya sangat luas, hampir di
seluruh dunia.

Ulat grayak bersifat polifag, artinya kisaran inang hama tersebut sangat
luas. Selain itu, hama ini sangat mudah beradaptasi, mobilitasnya yang
tinggi, kemampuan bereproduksi (fekunditas) tinggi dan mudah menjadi
resisten terhadap insektisida. Dengan karakteristik yang demikian, ulat
grayak menjadi ancaman serius bagi ketahanan pangan dunia.

Perubahan iklim seperti pemanasan global yang terjadi sejak beberapa
dekade terakhir berdampak pula terhadap kehidupan ulat grayak, yaitu
antara lain menjadikan perkembangan hama tersebut semakin meningkat
karena daur hidupnya lebih pendek. Oleh karena itu kewaspadaan
terhadap hama ulat grayak di Indonesia harus semakin ditingkatkan.

Buku ini menyajikan berbagai informasi mengenai hama ulat grayak,
dimulai dari bioekologinya, pengendalian yang umum dilakukan dan
dampaknya, komponen teknologi pengendalian hama terpadu (PHT),
penerapan teknologi PHT, serta peluang dan tantangan penerapan
teknologi PHT untuk mengendalikan hama ulat grayak di Indonesia. Buku
ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu acuan bagi siapapun
yang berminat dalam upaya mengendalikan hama ulat grayak di Indonesia.
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